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ABSTRAK 

 

ANALISIS MODEL PEMBELAJARAN CONTEXTUAL TEACHING  

AND LEARNING TERHADAP PEMBELAJARAN PENDIDIKAN  

AGAMA ISLAM DI SMK NEGERI 02 KOTABUMI  

KABUPATEN LAMPUNG UTARA 

 

Pendidikan formal sekarang ini yang identik dengan sekolah, dalam proses 

belajar mengajar sering kita jumpai banyak permasalahannya diantaranya adalah 

ketidakseimbangan antara tujuan yang direncanakan dengan metode dan model 

yang dipakai, akibatnya adalah tujuan yang direncanakan kurang tercapai baik 

segi kognitif, afektif dan psikomotorik. Oleh karena itu kegiatan pembelajaran 

hendaknya dipilih dan dirancang agar mampu mendorong dan melatih peserta 

didik untuk mencari ilmu dimanapun berada. Pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (Contextual) merupakan konsep pembelajarannya menekankan 

pada proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi, menghubungkan materi 

yang dipelajari dengan kehidupan nyata yang kemudian siswa menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, 

mengidentifikasi dan menganalisa Pelaksanaan Model Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning dan factor pendukung serta penghambat  Terhadap 

Pembelajaran PAI di SMK Negeri 02 Kotabumi Kabupaten Lampung Utara. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Pumber data dalam 

penelitiaan ini adalah data primer dan data sekunder. Tehnik pengumpulan data 

melalui Obeservasi, wawancara dan dokumentasi. Prosedur Analisis Data melalui 

Data Reduction (Reduksi Data), Data Verifiction (Verifikasi Data). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pelaksanaan Model Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning Terhadap Pembelajaran PAI di SMK Negeri 

02 Kotabumi Kabupaten Lampung Utara, terdiri dari 7 (tujuh) langkah tahapan 

dalam penerapannya yaitu; a). Konstruktifisme, b) Inquiry, c) Questioning, d) 

Learning, f) Reflection, g) Authentic Assesment. Sedangkan dalam perencanaan 

dalam model pembelajaran Contextual Teaching and Learning dalam 

Pembelajaran PAI adalah sebagai berikut, a) Pendahuluan, b) Pelaksanaan, c) 

Evaluasi. Faktor penghambat yaitu a) Karakteristik siswa yang dibawah rata-rata,  

b) Waktu pembelajaran yang sedikit, c) Kemapuan guru yang kurang memahami 

penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning. Sedangkan 

Faktor pendukung yaitu, a) Kurikulum, b) Adanya antusias yang tinggi dari siswa 

ketika model pembelajaran diterapkan, c) Adanya persiapan siswa sebelum 

pembelajaran dimulai, d) Penyediaan media pembelajaran yang cukup memadai, 

e) Adanya media cetak dan elektronik yang mendukung terkait masalah 

kontekstual permasalahan di lingkungan, f) Terkontrolnya kegiatan instruksional 

guru hasil supervise kepala sekolah yang terprogram. 

 

Kunci :  Model Pembelajaran,Contextual Teaching And Learning, 

Pembelajaran Pai 
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ABSTRACT 

 

ANALISIS MODEL PEMBELAJARAN CONTEXTUAL TEACHING  

AND LEARNING TERHADAP PEMBELAJARAN PENDIDIKAN  

AGAMA ISLAM DI SMK NEGERI 02 KOTABUMI  

KABUPATEN LAMPUNG UTARA 

 

Today's formal education is synonymous with schools, in the teaching and 

learning process we often encounter many problems including the psychology 

between the planned goals and the methods and models used, the result is that 

the planned goals are not achieved in terms of cognitive, affective and 

psychomotor. Therefore selected learning activities are selected and designed to 

be able to encourage and train students to seek knowledge wherever they are. 

Contextual Learning Teaching and Learning (Contextual) is a learning concept 

that emphasizes the process of involving students to find material, connecting the 

material studied with real life which students then apply in everyday life. The 

purpose of this study was to find out, analyze and analyze the Contextual 

Teaching and Learning Learning Model and the supporting and inhibiting 

factors for PAI Learning at SMK Negeri 02 Kotabumi, North Lampung Regency. 

This type of research is descriptive descriptive. Sources of data in this 

research are primary data and secondary data. Data collection techniques 

through observation, interviews and documentation. Data Analysis Procedure 

through Data Reduction (Data Reduction), Data Verification (Data Verification). 

The results showed that the Implementation of the Contextual Teaching and 

Learning Learning Model for PAI Learning at SMK Negeri 02 Kotabumi, North 

Lampung Regency, consisted of 7 (seven) steps in its application, namely; a). 

Constructivism, b) Inquiry, c) Questioning, d) Learning, f) Reflection, g) 

Authentic Assessment. Meanwhile, the planning in the Contextual Teaching and 

Learning learning model in PAI learning is as follows, a) Introduction, b) 

Implementation, c) Evaluation. The inhibiting factors are a) The characteristics 

of students who are below average, b) Little learning time, c) The ability of 

teachers who do not understand the application of Contextual Teaching and 

Learning learning models. While the supporting factors are, a) Curriculum, b) 

There is high enthusiasm from students when the learning model is applied, c) 

There is preparation of students before learning begins, d) Provision of adequate 

learning media, e) There are print and electronic media that support related 

contextual problems problems in the environment, f) Controlled instructional 

activities of teachers as a result of programmed principal supervision. 

 

Keywords: Model Pembelajaran,Contextual Teaching And Learning, 

Pembelajaran Pai 
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 خلاصة
 والتعلم عن التعلم التربوي تحليل نماذج التعلم السياقية

 مدينة الأرض 2الدين الإسلامي في مدرسة الدولة الدهنية 
 منطقة شمال لامبونج

ا ما نواجه العديد من التعليم الرسمي اليوم مرادف للمدارس ، في عملية التدريس والتعلم غالب  
الدشكلات بما في ذلك عدم التوازن بين الأهداف الدخططة والأساليب والنماذج الدستخدمة ، والنتيجة 
هي أن الأهداف الدخططة لم تتحقق من حيث الإدراك والوجدان والعاطفة. الحركية. لذلك يجب 

لاب وتدريبهم على البحث عن اختيار الأنشطة التعليمية وتصميمها لتكون قادرة على تشجيع الط
الدعرفة أينما كانوا. التعليم والتعلم السياقي )السياقي( هو مفهوم تعليمي يركز على عملية إشراك 
الطلاب في العثور على الدواد ، وربط الدواد الددروسة بالحياة الواقعية التي يطبقها الطلاب بعد ذلك في 

والعوامل الداعمة والدثبطة التدريس والتعلم السياقيرفة ،الحياة اليومية. الغرض من هذا البحث هو مع
 منطقة شمال لامبونج مدينة الأرض 2الدين الإسلامي في مدرسة الدولة الدهنية لتعلم 

هذا النوع من البحث وصفي نوعي. مصادر البيانات في هذا البحث هي بيانات أولية وبيانات 
ظة والدقابلات والتوثيق. إجراءات تحليل البيانات من ثانوية. تقنيات جمع البيانات من خلال الدلاح

 خلال تقليل البيانات والتحقق من البيانات.
الدين الإسلامي ضد التعلم التدريس والتعلم السياقيتظهر نتائج الدراسة أن تنفيذ نموذج التعلم

طوات في )سبع( خ 7يتكون من و، شمال لامبونج ريجنسيمدينة الأرض 2مدرسة الدولة الدهنية في 
. بينما في تقييم أصيلةز(وانعكاس(Fتعلُّم،د(استجواب، ج(سؤال، ب(أ(. البنائيةتطبيقه ، وهي ؛

p هو كما يلي ، أ(  الدين الإسلاميالتخطيط في نموذج التعلم والتعليم والتعلم في سياق التعلم في
( ب ،لأقل من الدتوسط العوامل الدثبطة هي: أ( خصائص الطلاب ا مقدمة ، ب( التنفيذ ، ج( التقييم.

علمين الذين لا يفهمون تطبيق نماذج التعليم والتعلم السياقي. في حين الد قدرة( ج ، القليل التعلم وقت
أن العوامل الداعمة هي ، أ( الدنهج ، ب( هناك حماس كبير من الطلاب عند تطبيق نموذج التعلم ، ج( 

وسائل تعليمية مناسبة ، هـ( هناك مواد مطبوعة و هناك إعداد للطلاب قبل بدء التعلم ، د( توفير 
الوسائط الإلكترونية التي تدعم الدشاكل السياقية ذات الصلة في البيئة ، و( الأنشطة التعليمية الخاضعة 

 للرقابة للمعلمين نتيجة للإشراف الرئيسي الدبرمج.
 

 نموذج التعلم ، التدريس والتعلم السياقي ، التعلم الدائريمفتاح :
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri 

Agama serta Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, masing-masing No. 158 

Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 dengan beberapa adaptasi.  

 

1. Konsonan 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin adalah sebagai berikut : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Ja J Je ج

 Ha Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Dad ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ta Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Za ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain „ Apostrof terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ham H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda („). 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, maka transliterasinya 

adalah sebagai berikut : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dhammah U U ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yang meliputi : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 ًَ  fathah dan ya ai a dan i 

 kasrah dan waw au a dan u وَ 

 

Contoh : 

َْفَ   kaifa  bukan  kayfa :  ك 

 haula  bukan   hawla :  هَوْلََ

 

3. Penulisan Alif Lam 

Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf ال (alif lam 

ma’arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf 

syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh : 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  ا لْش مْسَ 

ل ة َ لْز   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ا لزَّ

ل ة َ  al-falsalah : ا لْف لْس 

دَ   al-bilādu : ا لْب لَ 

 

4. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

maka transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
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Aksara Arab Aksara Latin 

Harakat Huruf Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

اَََ و  َ  fathahَdan alif, 

fathah dan waw 

Ā a dan garis di atas 

ً  َ  kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

ً  َ  dhammah dan ya ū u dan garis di atas 

 

Garis datar di atas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garus lengkung seperti 

huruf v yang terbalik, sehingga menjadi â, î, û. Model ini sudah dibakukan 

dalam font semua sistem operasi. 

Contoh : 

اتَ   mâta : م 

م ي  ramâ : ر 

وْتَ   yamûtu : ٍ م 

5. Ta Marbûtah 

Transliterasi untuk ta marbûtah ada dua, yaitu ta marbûtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah 

(t). Sedangkan ta marbûtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbûtah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata 

itu terpisah, maka ta marbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

الَْْطَْفَالَ َرَوْضَةَ   : rauḍah al-aṭfâl 
يْنَةَ  لَةَ َالَْمَد  الْفَاض   : al-madânah al-fâḍilah 

كْمَةَ   al-hikmah : الَْح 

6. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ََ ), maka dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

بَّن ا  rabbanâ : ر 

َْن ا  najjaânâ : ن ج 

قَ   al-ḥaqq : ا لْح 

جَ   al-ḥajj : ا لْح 

مَ   nu’ima : ن عِّ

د وَ   aduwwun„ : ع 
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Jika huruf ى bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( يَ   .maka ditransliterasikan seperti huruf maddah (â) ,(س 

Contoh : 

 ٌَ ل   ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘ : ع 

 ٌَ س  ر   arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ : ع 

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku 

bagi huruf hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila huruf 

hamzah terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif. 

Contoh : 

وْنَ  ر   ta’murūna : ت اْم 

 ’al-nau : ا لْن وْءَ 

ءَ  ٌْ  syai’un : ش 

رْتَ   umirtu : ا م 
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MOTTO 

 

 َ   َ َ َ  ََََ  َ  ََ ََََ  َ َ ََََ

 َ  َ    ََََ  َ  َ َ ََََََ

 

Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah yang 

Maha pemurah,yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar 

kepada manusia  apa yang tidak diketahuinya. 

(Q.S Al-Alaq : 1-5) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran merupakan interaksi antara 

guru dan murid, dan itu tidak akan terlaksana kecuali 

apabila ada guru yang mengajar dan siswa yang belajar. 

Hal ini menunjukkan dua proses yang tidak dapat 

dipisahkan satu dengan yan lain didalam pelaksanaan 

pendidikan
1
. Dalam Pendidikan Agama Islam proses 

pembelajaran selalu memperhatikan perbedaan individu 

peserta didik serta menghormati harkat, martabat, dan 

kebebasan berpikir, mengeluarkan pendapat dan 

menetapkan pendiriannya, sehingga bagi peserta didik 

belajar merupakan hal yang menyenangkan dan sekaligus 

mendorong kepribadiannya berkembang secara optimal, 

sedangkan bagi guru proses pembelajaran merupakan 

kewajiban yang bernilai ibadah, yang akan 

dipertanggungjawabkan dihadapan Allah SWT. 

Pendidikan Islam sebagai inspirasi pencerahan 

manusia harus disesuaikan dengan konteks 

perkembangan manusia saat ini. Demikian pula ajaran 

pendidikan Islam harus mengedepankan kemajuan dan 

penyesuaian dengan zaman. Pendidikan adalah perolehan 

pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan oleh 

sekelompok orang, yang ditransmisikan dari satu generasi 

ke generasi berikutnya melalui pengajaran, penelitian, 

dan pelatihan.
2
  

                                                             
1 Restu Saputra, Metodik Khusus Pembelajaran. (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2020), h. 289   
2 Umar Tirtaraharja dan La Sula, Pengantar Pendidikan, (Jakarta : 

Rineka Cipta, 2020), h. 40. 
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Seperti firman Alloh SWT dalam Surat Luqman 

ayat 12 

                    

                

Artinya: Dan sesungguhnya telah kami berikan 

hikmat kepada Luqman, yaitu bersyukur kepada Allah. 

dan barang siapa yang bersyukur (kepada Allah), maka 

sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri, dan 

barang siapa yang tidak bersykur, maka sesungguhnya 

Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 

 

Berdasarkan ayat tersebut diatas, beberapa ahli 

pendidikan Islam berpendapat bahwa Pertama, hikmah 

adalah kesempurnaan pendidikan jiwa manusia yang 

akan terpenuhi dengan cara menerima ilmu secara teoritis 

sebagai landasan gerak menuju kesempurnaan perbuatan 

luhur sesuai dengan kemampuannya. Kedua, Isma‟il 

memberi penjelasan yang sama dengan redaksi yang 

berbeda, menurutnya, hikmah dalam ayat tersebut adalah 

kesatuan pendidikan kebenaran dalam lisan, pikiran dan 

perbuatan, dengan begitu akan mengarahkan seseorang 

berpikir dengan bijak dan bertindak dengan bijak.Dari 

dua kata kunci ini, penulis menganggap isyarat tersebut 

cukup untuk dijadikan sebagai dalil normatifteologis 

tempat berpijak untuk melangkah kepada tahap demi 

tahap dalam setiap pendidikan dalam Islam. 

Martinus Jan Langeveld, pendidikan ialah upaya 

untuk membantu peserta didik agar mereka mampu 

mengerjakan tugas kehidupan secara mandiri dan 

bertanggung jawab secara oral dan susila. Dalam hal 

ini, pendidikan juga diartikan sebagai upaya untuk 

membangun anak agar lebih bersyukur, bersungguh-



   

 

3 

sungguh sebagai bentuk pendidikan jiwa dan raga dalam 

kehidupannya.
3
  

Namun, pendidikan formal sekarang ini yang 

identik dengan sekolah, dalam proses belajar mengajar 

sering kita jumpai banyak permasalahannya diantaranya 

adalah ketidakseimbangan antara tujuan yang 

direncanakan dengan metode dan model yang dipakai, 

akibatnya adalah tujuan yang direncanakan kurang 

tercapai baik segi kognitif, afektif dan psikomotorik. Ini 

sangat bertentangan dengan undang-undang RI No. 20 

tahun 2003 tentang fungsi dan tujuan pendidikan yaitu 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga yang kreatif serta 

bertanggung jawab”
 4

.  

Selain itu, masih banyak sekali kita jumpai pola 

belajar duduk, dengar, catat, dan hapal (DDCH)
5
. Ini 

menunjukkan bahwa sekolah kita belum mampu 

mengakses tujuan pendidikan. Ada kecenderungan 

dewasa ini untuk kembali pada pemikiran bahwa anak 

akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan 

alamiah. Belajar akan lebih bermakna jika anak 

mengalami apa yang dipelajarinya, bukan 

                                                             
3 Levering, Bass. Martinus Jan Langeveld: Modern Educationalist of 

Everyday Upbringing. Contemporary Theories an Philosophies in Education. 

18 (2), 2018, h. 133-146 
4 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Th 2003, 

(Bandung: Fokus Media, 2019), h. 6. 
5 Conny Semiawan, Pendekatan Ketrampilan Proses, (Jakarta : 

Widiasarana Indonesia, 2019), h. 9. 
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memgetahuinya. Pembelajaran yang berorientasi pada 

penguasaan materi terbukti berhasil dalam kompetisi 

mengingat jangka pendek tetapi gagal dalam membekali 

anak memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka 

panjang. Inilah yang terjadi pada kelas-kelas di Indonesia 

dewasa ini. Hal ini terjadi karena masih tertanam 

pemikiran bahwa pengetahuan dipandang sebagai 

perangkat fakta-fakta yang harus dihafal, kelas terfokus 

pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, akibatnya 

ceramah merupakan pilihan utama strategi mengajar
6
. 

Proses pembelajaran merupakan interaksi antara 

guru dan murid, dan itu tidak akan terlaksana kecuali 

apabila ada guru yang mengajar dan siswa yang belajar. 

Hal ini menunjukkan dua proses yang tidak dapat 

dipisahkan satu dengan yan lain didalam pelaksanaan 

pendidikan
7
. Dalam Pendidikan Agama Islam proses 

pembelajaran selalu memperhatikan perbedaan individu 

peserta didik serta menghormati harkat, martabat, dan 

kebebasan berpikir, mengeluarkan pendapat dan 

menetapkan pendiriannya, sehingga bagi peserta didik 

belajar merupakan hal yang menyenangkan dan sekaligus 

mendorong kepribadiannya berkembang secara optimal, 

sedangkan bagi guru proses pembelajaran merupakan 

kewajiban yang bernilai ibadah, yang akan 

dipertanggungjawabkan dihadapan Allah SWT
8
. Dalam 

proses pembelajaran hal yang selalu menjadi harapan 

bagi guru adalah bagaimana agar bahan pelajaran yang 

disampaikan dapat dikuasai oleh anak didik secara tuntas.  

                                                             
6 Masnur Muslich, KTSP : Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan 

Kontekstual, (Jakarta : Bumi Aksara, 2020), h. 40. 
7 Bahri Djamarah, Syaiful, Startegi Belajar Mengajar, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2019), h. 92. 
8 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam 

Mulia, 2017), h. 97. 
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Namun, pada kenyataanya ini sangat sulit untuk 

diwujudkan. Kesulitan tersebut dikarenakan anak didik 

sebagai individu dengan segala keunikannya yang 

memiliki perbedaan, tidak ada siswa yang sama. 

Walaupun secara fisik mungkin sama, namun pasti ada 

hal-hal tertentu yang pasti berbeda, misalnya perbedaan 

dari sudut minat, bakat, kemampuan bahkan gaya belajar 

(perbedaan dari segi aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik). Oleh karena itu kegiatan pembelajaran 

hendaknya dipilih dan dirancang agar mampu mendorong 

dan melatih peserta didik untuk mencari ilmu dimanapun 

berada, tidak hanya di bangku sekolah saja tapi juga di 

masyarakat dan di keluarga.  

Pembelajaran yang seperti ini selaras dengan 

metode pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

yang konsep pembelajarannya menekankan pada proses 

keterlibatan siswa untuk menemukan materi, 

menghubungkan materi yang dipelajari dengan 

kehidupan nyata yang kemudian siswa menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Metode pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning juga menuntut guru 

untuk mampu membawa situasi dunia nyata ke dalam 

kelas dan mendorong siswa untuk membuat hubungan 

antara pengetahuan mereka dan penerapannya dalam 

kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 

masyarakat.
9
. 

Menurut Wina Sanjaya, metode pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning merupakan strategi 

yang melibatkan siswa secara penuh dalam proses 

                                                             
9 Nurmawati Nurmawati, Usiono Usiono, dan Elis Ariska, 

“Effectiveness of Contextual Learning in Islamic Religious Education Lessons 
At Sma,” Ta dib : (Jurnal Pendidikan Islam 10, No. 2 

https://doi.org/10.29313/tjpi.v10i2.9385, 2021), h. 393–402. 
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pembelajaran.
10

 Siswa didorong untuk beraktivitas 

mempelajari materi pelajaran sesuai denagan topik yang 

akan dipelajarinya. Pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning adalah pendekatan dan model yang 

memungkinkan siswa untuk memperkuat, memperluas 

dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan baik di 

sekolah maupun di luar sekolah. Selain itu siswa dilatih 

untuk memecahkan masalah yang dihadapinya, misalnya 

dalam bentuk simulasi dan masalah yang ada di dunia 

nyata. Ketika pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning diterapkan dengan benar, diharapkan siswa 

akan lebih terlatih untuk dapat menghubungkan apa yang 

diperoleh di kelas dengan kehidupan nyata di 

lingkungannya
11

. 

Belajar dalam term Contextual teaching and 

learning bukan hanya sekedar mendengarkan dan 

mencatat, tetapi belajar adalah berproses secara 

langsung
12

. Melalui proses berpengalaman itu diharapkan 

perkembangan siswa terjadi secara utuh, yang tidak 

hanya berkembang pada aspek kognitif saja, tetapi juga 

pada aspek afektif dan psikomotor. Belajar melalui 

Contextual diharapkan siswa mampu menemukan sendiri 

materi yang dipelajarinya. Maka dari itu guru harus 

mampu memilih strategi pembelajaran yang efektif dan 

efisien sesuai dengan materi yang di ajarkan agar 

menunjang minat dan perhatian siswa terhadap bahan 

pelajaran yang di berikan serta dapat menambah 

                                                             
10 Wina Sanjaya, “Contextual Teaching and Learning (CTL),( Penerbit 

: Ghalia Indonesia, 2018), h. 109  
11 Mu Awah, (Tthe Study of Learning Islamic Religious Education 

(Pai) Based on Contextual Teaching and Learning in MA Darul Iman in 

Pamolaan Village Camplong Sub District Sampang Regency, (Studia Religia : 

Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam 1, No. 1 

https://doi.org/10.30651/sr.v1i1.1080, 2018), h. 1–11. 
12 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2018), h. 255. 



   

 

7 

motivasinya untuk belajar selanjutnya dan membantu 

pemahaman siswa dalam belajar
13

. Karena dalam 

kegiatan pembelajaran, model Contextual teaching and 

learning  merupakan strategi pembelajaran yang 

menitikberatkan pada pembentukan pembelajaran dengan 

melibatkan siswa secara penuh dalam kegiatan 

pembelajaran, dan mengaitkan pembelajaran yang 

disampaikan dengan konteks kehidupan nyata siswa, 

sehingga dapat mendorong mereka untuk menerapkannya 

dalam kehidupan mereka
14

. 

Dalam proses pembelajaran khususnya Pendidikan 

Agama Islam banyak dijumpai materi yang berhubungan 

dengan kehidupan nyata siswa, misalnya pelajaran 

Penidikan Agama Islam pada aspek akhlak yaitu tentang 

adab makan dan minum. Adapun kompetensi dasarnya 

adalah memperaktekkan adam makan dan minum dalam 

kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan konsep 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning, hal 

yang menjadi harapan bagi guru siswa mampu mencari, 

menemukan contoh-contoh nyata adab makan dan minum 

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari baik melalui 

pengalaman langsung, media cetak maupun elektronik 

yang kemudian siswa mampu memperaktekkan adab 

makan dan minum yang baik dalam kehidupan sehari-

hari. Dan ruang lingkup pendidikan agama Islam adalah 

untuk mendekonstruksi sistem pendidikan yang 

mengarah pada humanisme dan antrian diskriminasi, 

yang tidak hanya mengacu pada ritual dan kepercayaan, 

tetapi juga menuju karakter sosial dan kemanusiaan, 

sehingga pluralisme dan multikulturalisme adalah suatu 

                                                             
13 Chabib Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta : 

Pustaka Pelajar, 2019), h. 10.. 
14 Dude Suyono, “Contextual teaching and learning model with 

inquiry method in student learning outcomes,” (Journal NX 6, no. 11, 2020), 

h. 107–12. 
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keharusan yang dipahami secara sehat oleh siswa secara 

profesional. dan proporsional. Hal ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning sangat perlu diterapkan agar anak didik dapat 

menghubungkan langsung materi pelajaran dengan 

kehidupan sehari hari
15

. 

Pembelajaran akan bermakna jika peserta didik 

mengerti relevansi apa yang mereka pelajari di sekolah 

dengan situasi kehidupan nyata dimana isi pelajaran akan 

digunakan. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian 

secara khusus terkait dengan sistem pembelajaran melalui 

Contextual Teaching and Learning dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa
16

. Siswa akan mampu secara 

mandiri menggunakan pengetahuan mereka untuk 

memecahkan masalah baru dan tidak pernah dihadapi, 

dan memiliki tanggung jawab lebih untuk belajar mereka 

sebagai pengalaman dan pengetahuan mereka 

meningkat
17

. 

Mengalami langsung apa yang sedang dipelajari 

akan mengaktifkan lebih banyak indra dari pada hanya 

mendengarkan orang lain atau guru menjelaskan. 

Informasi yang masuk melalui beragam indra pun akan 

bertahan lama dalam pikiran siswa dari pada hanya 

melalui dari satu indra
18

. Maka pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning sangat diperlukan. Di sisi lain, 

                                                             
15 Zaini Gunawan dan Ainur Rahmah, “Contextual Teaching and 

Learning Approaches and Its Application in PAI Learning in School, (Jurnal 
Pedagogik 6, no. 2, 2019), h. 557–92. 

16 Fajrul Munir, “Islamic Religious Education Learning System 

Through a Contextual Model of Teaching and Learning Based Improving the 

Thinking Ability of Madrasah Students in Islamic Boarding Schools” (Vol. 1, 
No. 3, 2020), h. 141–48. 

17 Awah, The Study of Learning Islamic Religious Education (PAI) 

Based on Contextual Teaching and Learning in Ma Darul Iman in Pamolaan, 

(Village Camplong, District Sampang Regency, 2018), h. 11 
18 Masnur Muslich, KTSP Dasar Pemahaman Dan Pengembangan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2020), h. 49. 
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banyak guru yang merasa puas ketika melihat siswa yang 

tampak sibuk bekerja dan bergerak, apalagi jika bangku 

dan meja disusun secara berkelompok dan siswa duduk 

saling berhadapan, keadaan ini bukanlah ciri siswa yang 

aktif belajar. . Inilah arti sebenarnya dari pembelajaran 

aktif oleh siswa
19

.  

Pengetahuan yang di susun menjadi mata pelajaran 

itu sendiri adalah pengalaman-pengalaman manusia masa 

lalu yang disusun secara sistematis dan logis kemudian di 

uraikan dalam buku-buku pelajaran dan selanjutnya isi 

buku itulah yang harus dikuasai siswa meskipun ada 

kekurangan, penerapan pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning sering menghadapi tantangan 

seperti kurangnya kompetensi guru dan ketersediaan 

buku teks dengan metode pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning 
20

. Namun diharapkan siswa akan 

lebih terlatih untuk dapat menghubungkan apa yang 

diperoleh di kelas dengan kehidupan nyata di 

lingkungannya
21

. 

Hal lain yang menjadi alasan mengapa perlu 

diterapkannya model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam 

adalah pembelajaran yang berorientasi pada penguasaaan 

materi. Pembelajaran seperti ini dianggap gagal 

menghasilkan peserta didik yang aktif, kreatif dan 

                                                             
19 H Ahmad, “Implementation of Contextual Teaching and Learning 

in Ma Muhammadiyah Paciran Lamongan,” Studia Religia: (Jurnal Pemikiran 
dan Pendidikan Islam 3, No. 2 

https://core.ac.uk/download/pdf/287122769.pdf, 2019), h. 205–12. 
20 Ilham Mundzir, “Contextual Learning Innovations in Islamic 

Education Textbooks at Muhammadiyah Elementary School Grade VI,” 
Afkaruna: Indonesian Interdisciplinary, (Journal of Islamic Studies 18, No. 1 

https://doi.org/10.18196/afkaruna.v18i1.10375, 2022), h. 12. 
21 Kusen Kusen dan Rahmad Hidayat, “Contextual Learning and Its 

Contribution To The Understanding of Islamic Education,” AJIS: Academic 
(Journal of Islamic Studies 4, No. 1 https://doi.org/10.29240/ajis.v4i1.844, 

2019), h. 55. 
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inovatif. Peserta didik berhasil mengingat jangka pendek, 

tetapi gagal dalam membekali pengetahuan peserta didik 

dalam jangka panjang. Kemudian penggunaan metode 

yang berkolaborasi antara metode ceramah, diskusi, dan 

Tanya jawab. Dengan metode tersebut siswa hanya 

terlibat dalam hal menerima dan hanya membahas secara 

singkat materi, sehingga siswa tidak berinisiatif untuk 

meningkatkan potensi yang ada dalam dirinya dan 

mengamalkannya. Siswa dikelas pasif dan siswa tidak 

berfikir aktif untuk memahami pelajaran. Siswa tidak 

tahu manfaat dari ilmu yang dipelajari, sehingga 

penerapan dalam kehidupan sehari-hari susah untuk 

diterapkan
22

.  

Selain itu dalam konteks pendidikan, penting bagi 

guru untuk menghubungkan pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini dikarenakan siswa 

cenderung lebih bersemangat dan terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran ketika mereka dapat melihat 

relevansi antara apa yang mereka pelajari di sekolah 

dengan kehidupan sehari-hari mereka. Namun, dalam 

beberapa kasus, guru belum sepenuhnya berhasil 

menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-

hari siswa. Beberapa alasan mengapa hal ini terjadi 

adalah kurangnya pemahaman guru terhadap konteks 

kehidupan siswa, metode pengajaran yang kurang 

menarik, dan fokus yang terlalu kuat pada kurikulum 

yang harus diselesaikan.
23

 

Untuk mengatasi masalah ini, pendekatan 

pembelajaran yang disebut Contextual Teaching and 

Learning  dapat diterapkan. Contextual Teaching and 

                                                             
22 Zakiah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2020), h. 289. 
23 Gürkan, A., & Özkan, İ. The Effect of Contextual Teaching and 

Learning Approach on Students' Academic Achievement and Attitude towards 

Mathematics. International Journal of Instruction, 11(3), 2018, h. 607-622 
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Learning adalah pendekatan pembelajaran yang bertujuan 

untuk menghubungkan materi pelajaran dengan konteks 

kehidupan nyata siswa. Dalam Contextual Teaching and 

Learning, guru berusaha untuk menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang relevan dengan kehidupan siswa, 

sehingga siswa dapat melihat hubungan antara apa yang 

mereka pelajari di kelas dengan situasi yang mereka 

hadapi sehari-hari.
24

 

Melalui Contextual Teaching and Learning, siswa 

didorong untuk menghubungkan konsep-konsep abstrak 

dengan situasi nyata, menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan yang mereka peroleh dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. Guru dapat memanfaatkan contoh-

contoh dan studi kasus yang relevan dengan kehidupan 

siswa, menggunakan pendekatan berbasis proyek, atau 

mengaitkan materi pelajaran dengan kegiatan praktis di 

luar kelas. 

Dengan menerapkan Contextual Teaching and 

Learning, guru dapat menciptakan pembelajaran yang 

lebih menarik dan bermakna bagi siswa. Dalam konteks 

ini, siswa akan melihat nilai pembelajaran karena mereka 

dapat langsung melihat bagaimana materi pelajaran 

tersebut berlaku dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

Selain itu, dengan mengaitkan pembelajaran dengan 

kehidupan nyata, siswa akan lebih mudah memahami dan 

mengingat materi pelajaran, karena mereka dapat melihat 

hubungan yang jelas antara konsep-konsep abstrak 

dengan situasi nyata yang mereka alami.
25

 

                                                             
24 Suryadi, D., & Kusumah, Y. S. Pembelajaran Kontekstual 

(Contextual Teaching and Learning). (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019), 

h. 12 
25 Yushardini, E., Anitah, S., & Masykuri, M. Pengaruh Pendekatan 

Pembelajaran Kontekstual terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, 6(2), 2018, h. 

199-216 
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Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching 

and Learning) dapat membumikan nilai-nilai yang perlu 

diyakini dalam kehidupan sehari-hari siswa. Dalam 

Contextual Teaching and Learning, guru 

menghubungkan materi pelajaran dengan konteks nyata 

siswa, termasuk nilai-nilai yang menjadi dasar dalam 

kehidupan mereka. Dengan menekankan relevansi nilai-

nilai dalam pembelajaran, Contextual Teaching and 

Learning membantu siswa memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai tersebut. Misalnya, melalui 

kasus atau studi nyata, siswa dapat merenungkan nilai-

nilai moral atau etika yang terlibat. Selain itu, melalui 

kegiatan praktis dan diskusi dalam kelas, siswa dapat 

mempertimbangkan sudut pandang berbeda dan 

mengembangkan keyakinan mereka terhadap nilai-nilai 

yang penting. Melalui penerapan Contextual Teaching 

and Learning, siswa dapat membumikan nilai-nilai 

tersebut, sehingga mereka dapat diterapkan dalam 

pengambilan keputusan dan bertindak secara tepat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Dalam penelitian ini, implementasi pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning menjadi penting 

untuk menjembatani kesenjangan antara pembelajaran di 

kelas dan kehidupan sehari-hari siswa. Dengan 

menerapkan Contextual Teaching and Learning, 

diharapkan guru akan mampu menghadirkan pengalaman 

pembelajaran yang lebih relevan, bermakna, dan menarik 

bagi siswa. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis 

lakukan di SMK Negeri 2 Kotabumi Lampung Utara 

pada tanggal 20 November 2022, bahwa dalam proses 

pembelajaran guru telah menerapkan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning, akan tetapi terdapat 

beberapa permasalahan yang terjadi yaitu Keterbatasan 
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sumber daya seperti buku, bahan audio-visual, atau 

sumber informasi lainnya, Guru Kesulitan dalam 

mengembangkan materi pembelajaran, guru Kesulitan 

dalam mengarahkan pembelajaran dalam keaktifan dan 

partisipasi siswa untuk menemukan dan mengeksplorasi 

konsep-konsep agama Islam, guru kesulitan memberikan 

umpan balik yang cukup dan efektif pada setiap siswa 

secara individual, Beberapa guru merasa tidak nyaman 

dengan pendekatan pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning karena mereka belum terbiasa dengan 

metode ini. yang menyebabkan mereka merasa tidak 

percaya diri dalam memimpin pembelajaran atau tidak 

tahu cara mengatasi masalah yang muncul selama proses 

pembelajaran selain itu dalam proses pembelajaran siswa 

pasif dalam mengikuti proses pembelajaran.
26

 

Hal ini tergambar dari penuturan salah seorang 

guru Pendidikan Agama Islam yaitu Bapak Ahmad 

Ramadhan yang mengatakan bahwa ketika mempelajari 

materi adab makan dan minum siswa tidak antusias untuk 

mengikuti proses pembelajaran dan siswa belum 

memperaktekkannya dalam kehidupan sehari-hari.
27

 

Selain itu beberapa permasalahan terkait proses 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning dalam 

pembelajaran agama Islam di SMK Negeri 2 Kotabumi 

Lampung Utara yang dialami oleh siswa, seperti yang di 

ungkapkan oleh salah satu siswa yang bernama Sindi 

Anggraini yaitu kesulitan dalam menemukan informasi 

yang relevan, siswa kesulitan dalam menemukan 

informasi yang relevan dan akurat tentang materi, 

terutama jika sumber informasi yang tersedia terbatas 

                                                             
26 Observasi awal, di SMK Negeri 2 Kotabumi Lampung Utara, Pada 

tanggal 20 November 2022. 
27 Ahmad Ramadhan, Wawancara, Guru PAI di SMK Negeri 2 

Kotabumi Lampung Utara, Pada tanggal 20 November 2022. 
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atau tidak terverifikasi, Tidak adanya struktur 

pembelajaran yang jelas, yaiu siswa merasa bingung dan 

tidak tahu harus mulai dari mana atau bagaimana 

mengeksplorasi topik dengan efektif, tidak ada umpan 

balik dan evaluasi yang memadai dari guru, sehingga 

siswa tidak tahu apakah mereka telah memahami konsep-

konsep penting dengan benar atau tidak, serta siswa 

kesulitan dalam menghubungkan konsep-konsep tersebut 

dan melihat bagaimana mereka saling terkait.
28

 

Berdasarkan uraian dan kenyataan di lapangan 

seperti yang tertera diatas, penulis menemukan gejala-

gejala sebagai berikut: 

1. Guru kurang memahami tipe belajar siswa.  

Guru kurang memahami tipe belajar siswa 

dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran di 

kelas. Jika guru tidak memahami tipe belajar siswa, 

maka mereka menggunakan metode pengajaran yang 

tidak sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga siswa 

kesulitan memahami dan menyerap materi. 

2. Guru jarang melibatkan siswa dalam proses 

pembelajaran 

Kurangnya keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran dapat mengurangi minat dan motivasi 

siswa dalam belajar. Guru jarang melibatkan siswa 

dalam proses pembelajaran, hanya memberikan 

penjelasan dan tugas tanpa memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk berpartisipasi secara aktif. Hal ini 

dapat membuat siswa merasa bosan dan tidak tertarik 

dalam belajar. 

                                                             
28 Sindi Anggraini, Wawancara, Guru PAI di SMK Negeri 2 

Kotabumi Lampung Utara, Pada tanggal 20 November 2022. 
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3. Guru jarang menggunakan media sebagai model 

dalam proses pembelajaran  

Kurangnya penggunaan media sebagai model 

dalam proses pembelajaran dapat membatasi cara 

siswa memahami dan mengaplikasikan materi yang 

dipelajari. Guru jarang menggunakan media sebagai 

model dalam proses pembelajaran dan hanya 

mengandalkan penjelasan lisan atau tulisan sebagai 

satu-satunya cara untuk menyampaikan materi. Hal 

ini membuat siswa kesulitan memvisualisasikan dan 

memahami konsep yang diajarkan 

4. Guru kurang berperan dalam membantu siswa 

menemukan keterkaitan antara pengalaman 

sebelumnya dengan pengalaman baru 

Kurangnya peran guru dalam membantu siswa 

menemukan keterkaitan antara pengalaman 

sebelumnya dengan pengalaman baru dapat 

mempengaruhi kemampuan siswa untuk memahami 

konsep yang diajarkan. Guru kurng untuk membantu 

siswa menghubungkan materi yang dipelajari dengan 

pengalaman sebelumnya dapat membuat siswa 

merasa kesulitan untuk memahami bagaimana 

konsep tersebut dapat diaplikasikan dalam situasi 

nyata. 

5. Guru jarang memberikan kesempatan kepada siswa 

menemukan dan menerapkan idenya sendiri  

Kurangnya kesempatan bagi siswa untuk 

menemukan dan menerapkan ide mereka sendiri 

dalam proses pembelajaran dapat menghambat 

kreativitas dan kemampuan siswa untuk berpikir 

mandiri. Guru jarang memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk mengeksplorasi ide mereka sendiri dan 

hanya fokus pada pengajaran konsep-konsep yang 
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telah ada dalam kurikulum, dan membatasi 

kesempatan bagi siswa untuk memperluas pemikiran 

mereka. 

6. Guru jarang bertanya untuk membangkitkan rasa 

ingin tahu siswa saat belajar  

Kurangnya praktik guru untuk bertanya dan 

membangkitkan rasa ingin tahu siswa saat belajar 

dapat menghambat kemampuan siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

analitis. Guru hanya memberikan materi 

pembelajaran tanpa membangkitkan rasa ingin tahu 

siswa dapat membuat siswa menjadi pasif dalam 

proses pembelajaran. 

7. Guru jarang memantau perkembangan siswa selama 

proses pembelajaran 

Guru kurang memperhatikan hal ini dan lebih 

fokus pada penyelesaian materi pembelajaran. Hal ini 

dapat membuat siswa merasa tidak terbantu dan 

kurang didukung oleh guru selama proses 

pembelajaran. Guru kurng dalam memantau 

perkembangan siswa secara aktif selama proses 

pembelajaran dengan berbagai metode, seperti 

observasi, tanya jawab, ujian atau tugas, dan 

sebagainya. Selain itu, guru kurang memberikan 

umpan balik secara rutin kepada siswa mengenai 

kinerja mereka, kekuatan dan kelemahan, serta 

rekomendasi untuk memperbaiki belajar mereka. 

8. Guru jarang melakukan refleksi di akhir pertemuan 

Guru jarang mengevaluasi keberhasilan dan 

kegagalan dalam memfasilitasi pembelajaran, dan 

juga jarang memperbaiki metode dan teknik 

pengajaran yang kurang efektif. Guru tidak pernah 

memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi 



   

 

17 

aspek positif dan negatif dari pembelajaran, seperti 

faktor-faktor yang mendorong siswa untuk belajar 

lebih baik dan faktor-faktor yang menghambat 

belajar siswa. Guru jarang memperbaiki kinerja 

mereka dan meningkatkan kualitas pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya.
29

 

 

Bapak Ahmad Ramadhan, guru pendidikan 

agama Islam di SMK Negeri 2 Kotabumi Lampung Utara 

menjelaskban bahwa akibat dari beberapa 

ketidakoptimalan guru dalam pembelajaran dan 

menyikapi problema yang kerap muncul dalam proses 

pembelajaran pada bidang studi Pendidikan Agama Islam 

secara umum di mana masih memunculkan banyak 

anggapan yang kurang menyenangkan. “Anggapan yang 

muncul menyatakan bahwa Islam diajarkan tidak lebih 

daripada sekedar menghafal. Pendidikan agama lebih 

ditekankan pada hubungan formalitas antara hamba 

dengan tuhan, penghayatan nilai-nilai agama kurang 

mendapat penekanan dan masih terdapat sederet respon 

kritis terhadap pendidikan agama. Hal ini disebabkan 

penilaian kelulusan peserta didik dalam pelajaran agama 

diukur dengan beberapa banyak hafalan dan mengerjakan 

ujian tertulis di kelas yang dapat didemonstrasikan oleh 

peserta didik
30

”. Jika pembelajaran demikian yang masih 

tetap dipertahankan maka akan membuat stagnasi 

pemikiran dan akibatnya akan memperlambat 

pertumbuhan intelektual peserta didik dan banyak siswa 

yang nilainya tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal 

yaitu 75, seperti pada tabel dibawah ini 

                                                             
29 Prasurvey, Catatan Hasil Wawancara dengan Bapak Kepala 

Sekolah, Pada tanggal 20 November 2022  
30 Ahmad Ramadhan, Wawancara, Guru PAI di SMK Negeri 2 

Kotabumi Lampung Utara, Pada tanggal 20 November 2022. 



   

 

18 

Tabel 1.1 

Daftar Nilai Ketuntansan Peserta Didik 

No Nama Siswa Nilai  Keterangan 

1 Adek Surani 80 Tuntas  

2 Agusto Beni Anugrah 70 Tidak Tuntas 

3 Alda Novy Safitri 78 Tuntas 

4 Alif Fajar Darmawan 80 Tuntas 

5 Anisa Maulia 76 Tuntas 

6 Dela Utari 70 Tidak Tuntas 

7 Deni Andrian 72 Tidak Tuntas 

8 Diah Dwi Indah Ichsanti 70 Tidak Tuntas 

9 Erfan Lifardo 73 Tidak Tuntas 

10 Febri Yanti 75 Tuntas 

11 Ferika Nanda Septiani 75 Tuntas 

12 Fiska Apriyanda 85 Tuntas 

13 Jexsi Setiawan Kristian 77 Tuntas 

14 Leni Tri Anggraini 69 Tidak Tuntas 

15 Maya Aprillia Dianti 70 Tidak Tuntas 

16 Maya Maharani 69 Tidak Tuntas 

17 Muhamad Hoiril Anam 70 Tidak Tuntas 

18 Muhammad Arif 70 Tidak Tuntas 

19 Nardiansyah 70 Tidak Tuntas 

20 Rahmat Aprizal 70 Tidak Tuntas 

21 Rayhan Al Ikhsan 72 Tidak Tuntas 

22 Roni Pasla 65 Tidak Tuntas 
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23 Silviana Sri Utami 75 Tuntas 

24 Sindi Anggraini 75 Tuntas 

25 Siska Amilia 65 Tidak Tuntas 

26 Tria Agustina 70 Tidak Tuntas 

27 Vinna Damayanti 70 Tidak Tuntas 

28 Violina Widya Ningrum 70 Tidak Tuntas 

29 Zahra Meyka Sari 70 Tidak Tuntas 

Sumber : Dokumentasi Guru PAI SMK Negeri 2 

Kotabumi Lampung Utara, 2022 

 

Dari latar belakang dan gejala-gejala tersebut 

diatas, maka penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian dalam bidang karya ilmiah dengan judul: 

Analisis Model Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning Terhadap Pembelajaran PAI di SMK 02 

Kotabumi Kabupaten Lampung Utara. Dengan alasan 

subjektif agar guru meningkatkan kemampuan peserta 

didik untuk berpikir secara kritis, logis, dan sistematis. 

Pemahaman yang diperoleh peserta didik bisa bertahan 

lebih lama karena memahami dengan menerapkan. 

Peserta didik bisa lebih peka terhadap lingkungan sekitar 

dan untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan 

yang secara fleksibel dapat ditransfer dari satu 

permasalahan ke permasalahan lain dan dari satu konteks 

ke konteks yang lain
31

. 

Beberapa permasalahan tersebut akan 

mengakibatkan hasil pembelajaran yang kurang optimal 

bahkan siswa tidak antusias untuk mengikuti proses 

pembelajaran dan siswa belum memperaktekkannya 

                                                             
31 Peneliti, Catatan Observasi Awal, (Observasi,  1 Oktober 2022), 

Pukul 10.15 WIB 



   

 

20 

dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan ini 

berbanding terbalik dengan pendapat ahli pendidikan, 

Nur Azma Khoiriyah yang menyatakan bahwa tujuan dari 

strategi pembelajaran seorang guru  yaitu guru 

diharuskan membekali siswa dengan pengetahuan dan 

kemampuan yang lebih realistis karena inti dari 

pembelajaran ini adalah mendekatkan hal-hal teoritis ke 

praktik.
32

 

Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa model 

pembelajaran setiap guru yang baik dan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning akan 

membantu guru mengaktifkan siswa dalam belajar karena 

dalam konteks pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning siswa bukan dituntut untuk menghafal, dan 

hanya sekedar transfer ilmu, akan tetapi akan adanya 

proses mengkonstruksikan pengetahuan sesuai dengan 

pengalaman yang mereka miliki dalam rangka 

memperoleh dan menambah pengetahuan baru serta 

mengarahkan siswa untuk mempraktikkan pengetahuan 

dan pengalaman tersebut dalam kehidupan siswa 

sehingga tampak adanya perubahan perilaku siswa
33

.  

Langkah pelaksanaan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning, akan menghasilkan 

siswa yang konstuktif dan menciptakan perubahan 

prilaku dalam kehidupan sehari-hari. Adapun cara 

penerapannya adalah sebagai berikut: 

a. Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan 

kegiatan belajar lebih bermakna, apakah dengan cara 

bekerja sendiri, menemukan sendiri dan 

                                                             
32 Nur Azma Khoiriyah, Concept of Contextual Teaching and 

Learning in Ma Muhammadiyah Paciran Lamongan,” Studia Religia: (Jurnal 

Pemikiran dan Pendidikan Islam, 2020), h. 11-19. 
33 Zaki Mubarok, Metode Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: 

Grafindo, 2020), h. 29. 
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mengonstruksi sendiri pengetahuan dan 

keterampilan baru yang akan dimilikinya 

b. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiry 

untuk semua topik yang diajarkan 

c. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui 

memunculkan pertanyaan-pertanyaan 

d. Menciptakan masyarakat belajar seperti melalui 

kegiatan kelompok berdiskusi, tanya jawab dan lain 

sebagainya 

e. Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran 

bisa melalui ilustrasi, model bahkan media yang 

sebenarnya 

f. Membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari 

setiap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 

g. Melakukan penilaian secara objektif yaitu menilai 

kemampuan yang sebenarnya pada setiap siswa
34

 

 

Dengan Langkah-langkah ini, maka hasil belajar 

diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses 

pembelajaran berlangsung lebih alami dalam bentuk 

kegiatan kerja dan pengalaman siswa, bukan transfer 

pengetahuan dari guru ke siswa. Dari latar belakang dan 

gejala-gejala tersebut diatas, maka penulis merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian dalam bidang karya ilmiah 

dengan judul: Analisis Model Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning Terhadap Pembelajaran PAI di 

SMK Negeri 02 Kotabumi Kabupaten Lampung Utara. 

 

 

                                                             
34 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan 

Aplikasi, (Bandung: Refika Aditama cet.3,2019), h. 21. 
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B. Fokus dan Subfokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas 

maka fokus pada penelitian ini adalah Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning dan Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

2. Subfokus Penelitian 

Adapun sub fokus pada peneltiian ini adalah 

sebagai berikut :  

a. Pembelajaran Agama Islam. Pembelajran PAI 

merupakan Mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dalam kurikulum SMK adalah bagian 

dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik 

untuk mengenal, memahami, menghayati dan 

mengamalkan hukum Islam, yang kemudian 

menjadi dasar pandangan hidupnya melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 

penggunaan pengalaman, pembiasaan dan 

keteladanan.  

b. Faktor pendukung dan penghambat dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam terdiri atas 

tiga dimensi utama, yakni dimensi pengetahuan 

Pendidikan Agama Islam (fiqh knowledge), 

dimensi keterampilan Pendidikan Agama Islam 

(fiqh skills) dan dimensi nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam (fiqh values). 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasakan sub fokus penelitian di atas maka 

rumusan masalah yang hendak dikaji dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimanakah Pelaksanaan Model Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning Terhadap 

Pembelajaran PAI di SMK Negeri 02 Kotabumi 

Kabupaten Lampung Utara? 

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi faktor 

pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

Model Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning Terhadap Pembelajaran PAI di SMK 

Negeri 02 Kotabumi Kabupaten Lampung Utara? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atasa maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui, mengidentifikasi dan 

menganalisa Pelaksanaan Model Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning Terhadap 

Pembelajaran PAI di SMK Negeri 02 Kotabumi 

Kabupaten Lampung Utara 

2. Untuk mengetahui, mengidentifikasi dan 

menganalisa tentang Faktor-faktor apa saja yang 

menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan Model Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning Terhadap Pembelajaran PAI 

di SMK Negeri 02 Kotabumi Kabupaten Lampung 

Utara 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan bagi perkembangan 

khazanah ilmu sosial, khususnya yang berkaitan 

dengan beberapa hal dibawah ini yaitu 

a. Esensi analisis suatu konsep metode 

pembelajaran 

b. Pembelajaran Contextual Teaching and Learning  

c. Evaluasi Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning 

d. Pembelajaran PAI  

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi kepada pihak Pemerintah dan 

masyarakat tentang 

a. Esensi analisis suatu konsep metode 

pembelajaran 

b. Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

c. Evaluasi Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning 

d. Pembelajaran PAI 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Model Contextual Teaching and Learning  

a. Pengertian Model Pembelajaran  

Masyarakat modern selalu ingin ada 

perubahan yang lebih baik (improvement 

oriented). Perubahan itu tidak hanya satu bidang 

saja, akan tetapi menyangkut beberapa bidang, 

termasuk bidang pendidikan. Masyarakat 

menginginkan kualitas pendidikan lebih baik 

salah satunya dengan model pembelajaran yang 

sesuai. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 41 Tahun 2007 mengenai Standar Proses 

untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, 

diuraikan bahwa: “pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan guru dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Proses 

pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, 

dinilai, dan diawasi
1
.  

Pelaksanaan pembelajaran merupakan 

implementasi dari RPP. Pelaksanaan 

pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup”. Seperti 

yang dijelaskan dalam firman Allah yang 

berbunyi: 

                                                             
1 Muhamad Afandi, Evi Chamalah, dan Oktarina Puspita Wardani, 

Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah. (Semarang: UNISSULA Press, 

2019), h. 15  
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang berperang dijalan-Nya dalam 

barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti 

suatu bangunan yang tersusun kokoh”. QS. as-

Shaff (61): 4  

 

Barisan yang teratur dan tersusun kokoh 

memiliki makna adanya sinergi yang rapi antara 

bagian satu dengan bagian yang lain. Seperti 

proses pembelajaran yang perlu direncanakan 

terlebih dahulu kemudian dilaksanakan, dinilai, 

dan diawasi. Proses pembelajaran direncanakan 

dalam sebuah rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) yang digunakan sebagai acuan 

pelaksanaan pembelajaran. Proses pembelajaran 

harus dibuat dengan mudah sekaligus 

menyenangkan agar peserta didik tidak tertekan 

secara psikologis dan tidak merasa bosan dengan 

suasana di kelas serta materi yang diajarkan 

gurunya
2
.  

Suatu pembelajaran juga harus 

menggunakan metode yang tepat dan model yang 

sesuai dengan situasi, kondisi, dan materi 

terutama keadaan peserta didik. Setiap peserta 

didik mempunyai cara dan gaya belajar yang 

berbeda, sehingga tujuan pembelajaran dapat 

dicapai dengan optimal apabila menggunakan 

model pembelajaran yang sesuai. Model 

                                                             
2 Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model 

Pembelajaran. (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2020), h. 20  
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pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, 

artinya guru dapat memilih model yang sesuai 

dan efisien untuk mencapai tujuan 

pembelajarannya
3
. 

Model pembelajaran adalah prosedur atau 

pola sistematis yang digunakan sebagai pedoman 

untuk mencapai tujuan pembelajaran di dalamnya 

terdapat strategi, teknik, metode, bahan, media 

dan alat penilaian pembelajaran. Jadi model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola 

yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas yang 

mengacu pada tujuan pembelajaran. Guru dapat 

memilih model pembelajaran yang sesuai dengan 

mempertimbangkan beberapa hal, yaitu: 

pertimbangan terhadap tujuan yang hendak 

dicapai, pertimbangan yang berhubungan dengan 

bahan atau materi pembelajaran, pertimbangan 

dari peserta didik dan pertimbangan lainnya yang 

bersifat nonteknis
4
. 

Guru tidak boleh langsung menentukan 

model pembelajaran dalam kegiatan belajar 

mengajar, karena setiap aspek dapat 

mempengaruhi hasil pembelajaran 

b. Teori yang Mendasari Contextual Teaching 

and Learning 

Teori belajar pada dasarnya merupakan 

penjelasan mengenai bagaimana terjadinya 

belajar atau bagaimana informasi diproses di 

dalam pikiran peserta didik. Contextual Teaching 

                                                             
3 7 Masnur Muslich, KTSP Dasar Pemahaman Dan Pengembangan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2019), h. 49.  
4 2 Ramayulis, Metodologi Pendidikan dalam Pembelajaran Agama 

Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2014), h. 326  
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and Learning pertama kali diperkenalkan pada 

tahun 1980-an oleh para ahli pendidikan dari 

Amerika Serikat. Salah satu tokoh utama yang 

terlibat dalam pengembangan Contextual 

Teaching and Learning adalah G.K. Wells. Pada 

tahun 1986, Wells mempublikasikan sebuah 

artikel yang membahas tentang penggunaan 

konteks sebagai media pembelajaran. Ia 

mengusulkan bahwa pembelajaran yang berasal 

dari konteks nyata dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

bermakna bagi siswa, serta membantu siswa 

untuk memahami konsep dan keterampilan 

dengan lebih baik
5
. 

Pada tahun 1990-an, para ahli pendidikan 

yang terlibat dalam pengembangan Contextual 

Teaching and Learning semakin bertambah. 

Mereka mencoba mengintegrasikan Contextual 

Teaching and Learning dengan teori-teori 

pendidikan yang sudah ada, seperti teori 

konstruktivisme dan teori belajar berbasis 

masalah. Tujuannya adalah untuk menciptakan 

pendekatan pembelajaran yang lebih holistik, 

interaktif, dan berpusat pada siswa. Sejak saat 

itu, Contextual Teaching and Learning semakin 

populer di berbagai negara, dan banyak sekolah 

dan universitas yang mulai menerapkannya 

dalam kurikulum pembelajaran mereka
6
. 

 

                                                             
5 Muhamad Afandi, Evaluasi Pembelajaran Sekolah Dasar. 

(Semarang: UNISSULA Press, 2019), h. 3  
6 Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam 

Dinamika Belajar Siswa. (Yogyakarta: Deepublish, 2017), h. 322  



   

 

29 

Berdasarkan suatu teori belajar, diharapkan 

suatu pembelajaran dapat lebih meningkatkan 

perolehan peserta didik sebagai hasil
7
. Terjadinya 

belajar pada diri peserta didik diperlukan kondisi 

siap belajar, baik kondisi internal maupun 

kondisi eksternal, agar peserta didik memperoleh 

hasil belajar yang diharapkan. Beberapa teori 

pembelajaran telah memberikan landasan kepada 

kita bagaimana cara-cara untuk mencapai tujuan 

belajar, sehingga pembelajaran bukan hanya 

sekedar mentransfer pengetahuan kepada peserta 

didik, akan tetapi yang paling utama adalah 

peserta didik menyadari bahwa belajar 

sebenarnya untuk diri sendiri.  

Oleh sebab itu, model pembelajaran harus 

dibangun atas dasar teori-teori yang secara tepat 

dikembangkan dalam memahami kondisi peserta 

didik dan sarana prasarana yang dimiliki. Teori 

yang melandasi model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning sebagai berikut: 

knowledge-based constructivism, effort-based 

learning/incremental theory of intellegence, 

socialization, situated learning, distributed 

learning8
.  

Teori knowledge-based contructivism 

beranggapan bahwa belajar bukan hanya sekedar 

menghafal melainkan mengalami, sehingga 

peserta didik dapat mengkonstruksi sendiri 

pengetahuannya melalui partisipasi aktif secara 

inovatif dalam proses pembelajaran. Peserta 

                                                             
7 Syaifurahman dan Tri Ujiati, Manajemen dalam Pembelajaran. 

(Jakarta: PT Indeks, 2019), h. 92  
8 Muhamad Afandi, Evaluasi Pembelajaran Sekolah Dasar. 

(Semarang: UNISSULA Press, 2019), h. 3  
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didik harus menemukan sendiri dan 

mentransformasikan informasi komplek, 

mengecek informasi baru dengan aturan-aturan 

lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu 

tidak lagi sesuai. Peserta didik harus memahami 

dan dapat menerapkan pengetahuan sehingga 

peserta didik dapat memecahkan masalah, 

menemukan segala sesuatu untuk dirinya serta 

berusaha dengan ide-idenya
9
.  

Teori Konstruktivisme dalam pembelajaran 

CTL (Contextual Teaching and Learning) 

menekankan pada pentingnya konstruksi 

pengetahuan oleh siswa melalui interaksi mereka 

dengan lingkungan atau konteks pembelajaran. 

Konstruktivisme berpendapat bahwa siswa tidak 

hanya menerima informasi secara pasif, tetapi 

mereka juga membangun pengetahuan mereka 

melalui pengalaman langsung dengan dunia yang 

mengelilingi mereka. Oleh karena itu, 

pembelajaran harus didesain sedemikian rupa 

sehingga siswa dapat membangun pengetahuan 

dan keterampilan mereka sendiri melalui 

pengalaman nyata yang relevan dengan 

kehidupan mereka sehari-hari.
10

 

Selain itu, dalam pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning dengan pendekatan 

konstruktivisme, guru bukan hanya sebagai 

sumber informasi, tetapi juga sebagai fasilitator 

dan pembimbing bagi siswa dalam membangun 

pengetahuan mereka. Guru harus mampu 

                                                             
9 Reihan Setiawan, Manajemen Pembelajaran Dasar. (Jakarta : 

Grafindo, 2020), h. 87  
10 Jonassen, D. H. Designing constructivist learning environments. In 

C. M. Reigeluth (Ed.), Instructional-design theories and models: A new 

paradigm of instructional theory Vol. II, 2018,  pp. 215-239. 
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merancang pengalaman belajar yang menantang 

dan mendorong siswa untuk berpikir kritis, 

mengambil inisiatif, dan memecahkan masalah 

yang relevan dengan kehidupan mereka. Selain 

itu, guru juga harus memfasilitasi diskusi dan 

kolaborasi antara siswa, sehingga mereka dapat 

saling belajar dari pengalaman satu sama lain. 

Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning dengan pendekatan konstruktivisme 

juga menekankan pada pentingnya konteks dalam 

proses pembelajaran. Konteks atau lingkungan 

pembelajaran yang nyata dan relevan dengan 

kehidupan siswa dapat membantu mereka 

mengaitkan pengetahuan baru dengan 

pengetahuan yang telah dimilikinya sebelumnya. 

Dalam pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning, konteks pembelajaran bisa berupa 

situasi nyata atau simulasi, dan dapat melibatkan 

penggunaan teknologi, seperti video atau 

permainan, untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa.
11

 

Dalam konteks pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning, tujuan akhir 

pembelajaran bukan hanya untuk menghasilkan 

siswa yang memiliki pengetahuan dan 

keterampilan, tetapi juga memiliki kemampuan 

untuk mengaplikasikan pengetahuan dan 

keterampilan tersebut dalam situasi yang nyata. 

Oleh karena itu, pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning dengan pendekatan 

konstruktivisme menekankan pada pembelajaran 

yang bermakna dan relevan bagi siswa, sehingga 

                                                             
11 Perkins, D. N. Technology meets constructivism: Do they make a 

marriage? Educational Technology, 31(5), 1991, h. 18-23. 



   

 

32 

mereka dapat merasakan manfaat dari 

pembelajaran tersebut dalam kehidupan mereka 

sehari-hari. 

Teori effort-based learning beranggapan 

bahwa bekerja keras untuk mencapai tujuan 

belajar akan mendorong peserta didik memiliki 

komitmen terhadap belajar. Teori socialization 

menyatakan bahwa belajar merupakan proses 

sosial yang menentukan tujuan belajar. Peserta 

didik membentuk pengetahuan sebagai hasil dari 

pikiran dan kegiatan peserta didik sendiri melalui 

bahasa. Faktor sosial sangat penting artinya bagi 

perkembangan fungsi mental lebih tinggi untuk 

pengembangan konsep, penalaran logis, dan 

pengambilan keputusan. Fungsi mental yang 

lebih tinggi pada umumnya muncul dalam 

percakapan dan kerjasama antar individu 

sebelum fungsi mental yang lebih tinggi itu 

terserap dalam individu tersebut
12

.  

Oleh karena itu faktor sosial dan budaya 

merupakan bagian dari sistem pembelajaran. 

Teori situated learning menyatakan bahwa 

pengetahuan dan proses pembelajaran harus 

situasional, baik dalam konteks secara fisik 

maupun konteks sosial dalam rangka mencapai 

tujuan belajar. Sedangkan teori distributed 

learning menyatakan bahwa manusia merupakan 

bagian integral dari proses pembelajaran, yang 

didalamnya harus terjadi proses berbagi 

pengetahuan dan bermacam-macam tugas.
13

 

                                                             
12 Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam 

Dinamika Belajar Siswa. (Yogyakarta: Deepublish, 2017), h. 322  
13 Depdiknas,  Kamus Besar Bahasa Indonesia,  (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2017), Edisi 3,  h. 246 
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c. Pengertian Model Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning 

Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dikembangkan oleh Dr. Elaine 

B. Johnson dan Dr. Bonnie J. B. Whitaker pada 

tahun 1989. Elaine B. Johnson adalah seorang 

profesor pendidikan matematika di Indiana 

University, sementara Bonnie J. B. Whitaker 

adalah seorang direktur program pendidikan di 

Purdue University. Pembelajaran CTL adalah 

suatu pendekatan pembelajaran yang 

menempatkan konteks sebagai fokus utama 

dalam pengajaran dan pembelajaran. Pendekatan 

ini mempertimbangkan pengalaman, minat, dan 

kebutuhan siswa sebagai dasar dalam 

pengembangan kurikulum dan pengajaran. 

Pembelajaran CTL telah digunakan secara luas di 

berbagai institusi pendidikan di seluruh dunia 

dan diakui sebagai suatu pendekatan 

pembelajaran yang efektif dalam membantu 

siswa mencapai tujuan pembelajaran.
14

 

Pembelajaran yang berorientasi pada 

penguasaan materi yang dilakukan selama ini 

gagal menghasilkan para peserta didik yang aktif, 

kreatif dan inovatif. Mereka hanya mengingat 

jangka pendek dan tidak dapat memecahkan 

persoalan dalam kehidupan jangka panjang. Oleh 

karena itu, perlu adanya perubahan pendekatan 

pembelajaran sehingga peserta didik dapat 

menghadapi permasalahan hidup yang dihadapi. 

Model pembelajaran yang cocok adalah 

contextual teaching and learning (CTL).  

                                                             
14  Johnson, E. B., & Whitaker, B. J. B. Contextual teaching and 

learning: What it is and why it's here to stay. Corwin Press, 1989, h. 87-106. 
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Menurut Ramayulis dalam bukunya 

mengemukakan bahwa: Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning adalah pendekatan 

pembelajaran yang dilakukan pendidik dalam 

proses pembelajaran agar peserta didik dapat 

menghubungkan/mengaitkan antara materi 

pembelajaran dengan kenyataan yang dia 

temukan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

peserta didik dapat menerapkan materi 

pembelajaran yang dipelajarinya dalam 

kehidupannya. Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning adalah pembelajaran 

yang menghadirkan dunia nyata di dalam kelas 

untuk menghubungkan antara pengetahuan yang 

ada untuk diterapkan dalam kehidupan peserta 

didik
15

. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning merupakan 

pendekatan pembelajaran yang menekankan 

keterkaitan antara materi pembelajaran dengan 

kehidupan nyata, sehingga peserta didik mampu 

menghubungkan dan menerapkan hasil 

belajarnya dalam kehidupan sehari-hari. 

Contextual Teaching and Learning terdiri 

dari tiga kata Context  artinya berhububgan 

dengan suasana atau keadaan.
16

 Teaching artinya 

mengajar.
17

 Learning artinya Pengetahuan.
18

 

Menurut bahasa berasl dari bahasa latin yang 

                                                             
15 Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran. 

(Bandung: PT Refika Aditama, 2020), h. 68-69  
16 John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, 

(Jakarta: PT Gramedia, 2019), h.143 
17 Ibid., h. 581 
18 Ibid., h. 353 
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artinya mengikuti keadaan, situasi dan kejadian. 

Adapun pengertian Contextual teaching and 

Learning menurut Depdiknas adalah konsep 

belajar yang membantu guru mengaitkan antara 

materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata 

dan mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan 

perencanaan dalam kehidupan mereka sehari- 

hari.
19

 

Dengan demikian Contextual teaching and 

Learning adalah system belajar dan mengajar 

yang membantu guru mengaitkan antara materi 

yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata 

siswa dan mendorong siswa membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 

anggota keluarga, warga negara, dan pekerjaan.
20

 

Contextual teaching and Learning adalah 

mengajar dan belajar yang menghubungkan isi 

pelajaran dengan lingkungan.
21

 Johnson 

mengartikan pembelajaran kontekstual atau 

Contextual Teaching and Learning adalah suatu 

proses pendidikan yang bertujuan membantu 

siswa melihat makna dalam bahan pelajaran yang 

mereka pelajari dengan cara menghubungkannya 

dengan konteks kehidupan mereka sehari- hari, 

yaitu dengan kontexs lingkungan pribadinya, 

social dan budaya.  

                                                             
19 Mulyasa, Panduan Pembelajaran KBK, ( Bandung: Rosda Karya, 

2018 ), h. 5 
20 Kokom Komalasari,  Pembelajaran Kontekstual Konsep dan 

Aplikasi, (Bandung: PT Refika Aditama, 2019),  h. 6 
21 Dharma Kesuma, model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning Sebuah Panduan Awal dalam Pengembangan PBM, (Yogyakarta: 

Rahayasa, 2018 ),  h. 5 
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Sedangkan The Washington State 

Consortium for Contextual Teaching and 

Learning mengartikan pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning adalah pengajaran yang 

memungkinkan siswa memperkuat, memperluas, 

dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan 

akademisnya dalam berbagai latar sekolah dan 

diluar sekolah untuk memecahkan seluruh 

persoalan yang ada dalam dunia yang nyata. 

Pembelajaran kontexs terjadi ketika siswa 

menerapkan dan mengalami apa yang diajarkan 

dengan mengacu pada masalah riil yang 

berasosiasi dengan peranan dan tanggung jawab 

sebagai anggota keluarga, masyarakat, siswa, dan 

selaku pekerja. Center on Education and Work at 

The University of Wisconsin Madison, 

mengartikan Pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning adalah suatu konsepsi belajar- 

mengajar yang membantu guru menghubungkan 

isi pelajaran dengan situasi dunia nyata dan 

membantu siswa membuat hubungan 

antarapengetahuan dan aplikasinya dalam 

kehidupan siswa sebagai anggota keluarga, 

masyarakat dan pekerja serta meminta ketekunan 

belajar.
22

 

Dari pengertian diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pembelajaran Contextual 

teaching and Learning adalah pendekatan 

pembelajaran yang mengaitkan antara materi 

yang dipelajari dengan kehidupan nyata siswa 

sehari- hari, baik dalam lingkungan sekolah, 

keluarga, masyarakat maupun warga negara. 

                                                             
22 Kunandar, Guru Profesional, Implementasi Kurikulum KTSP, ( 

Jakarta: Rajawali Press, 2019), h. 295 
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Dengan pembelajaran Contextual teaching and 

Learning guru hendaknya memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk dapat 

mengembangkan kompetensi yang mereka 

miliki, dengan tujuan untuk menemukan makna 

materi dan menerapkan pengetahuan yang 

didapatnya. Siswa memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan dari kontexs yang terbatas sedikit 

demi sediki, dan dari proses mengkontruksi 

sendiri, sebagai bekal untuk memecahkan 

masalah dalam kehidupannya sebagai anggota 

masyarakat. 

Contextual Teaching and Learning adalah 

suatu model pembelajaran yang menekankan 

kepada proses keterlibatan siswa secara utuh 

untuk dapat menemukan materi yang dipelajari 

dan menghubungkannya dengan situasi 

kehidupan nyata sehingga mendorong siswa 

untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan 

mereka. 

Dari konsep tersebut, minimal tiga hal yang 

terkandung didalamnya: 

1) Contextual teaching and Learning 

menekankan kepada proses keterlibatan 

siswa untuk menemukan materi, artinya 

proses belajar diorientasikan pada proses 

pengalaman secara lansung. Proses belajar 

dalam konteks Contextual teaching and 

Learning tidak mengharapkan siswa hanya 

dapat menerima materi pelajaran saja 

secara pasif, akan tetapi proses mencari dan 

menemukan sendiri materi pelajaran. 
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2) Contextual teaching and Learning 

mendorong siswa agar dapat menemukan 

hubungan antara materi yang dipelajari 

dengan situasi kehidupan nyata, artinya 

siswa dituntut untuk dapat menangkap 

hubungan antara belajar disekolah dengan 

kehidupan nyata. Hal ini sangat penting 

sebab dengan dapat mengorelasikan materi 

yang ditemukan dengan kehidupan nyata, 

bukan saja bagi siswa materi itu akan 

bermakna secara fungsional akan tetapi 

materi yang dipelajarinya akan tertanam 

erat dalam memori siswa, sehingga tidak 

mudah dilupakan 

3) Contextual teaching and Learning 

mendorong siswa untuk dapat 

menerapkannya dalam kehidupan, artinya 

Contextual teaching and Learning bukan 

hanya mengharapkan siswa dapat 

memahami materi yang dipelajarinya, akan 

tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat 

mewarnai perilakunya dalam kehidupan 

sehari- hari.
23

 

d. Konsep Contextual teaching and Learning 

Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) adalah pendekatan pembelajaran 

yang menempatkan siswa dalam situasi yang 

nyata dan relevan dengan kehidupan mereka 

sehari-hari, sehingga memungkinkan mereka 

untuk membuat koneksi antara pengetahuan yang 

mereka pelajari dengan pengalaman mereka di 

luar kelas. Pendekatan ini menekankan pada 

                                                             
23 Dharma Kesuma,  Op. Cit.,  h. 59 
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pentingnya menghubungkan pembelajaran 

dengan dunia nyata dan mempromosikan 

keterampilan yang dibutuhkan siswa dalam 

kehidupan mereka, seperti keterampilan berpikir 

kritis, kreativitas, dan kolaborasi.
24

 

Dalam pembelajaran CTL, siswa diajak 

untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran, 

dan bukan hanya menerima informasi secara 

pasif dari guru. Guru berperan sebagai fasilitator 

yang membantu siswa dalam membangun 

pengetahuan mereka melalui diskusi, tanya 

jawab, dan aktivitas berbasis proyek. Hal ini 

memungkinkan siswa untuk mengambil inisiatif 

dalam pembelajaran mereka dan meningkatkan 

motivasi mereka untuk belajar.
25

 

Pendekatan CTL juga menekankan pada 

pentingnya penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran, seperti komputer, internet, atau 

multimedia, untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa dan membantu mereka mengatasi 

hambatan dalam pembelajaran. Teknologi dapat 

memungkinkan siswa untuk belajar secara 

mandiri, mengakses informasi yang beragam, dan 

berkomunikasi dengan guru dan teman-teman 

mereka dalam pembelajaran.
26

 

Pembelajaran CTL dapat diterapkan pada 

berbagai mata pelajaran dan level pendidikan, 

baik itu di sekolah dasar, menengah, maupun 

                                                             
24  Gultom, S. A. The Effectiveness of Contextual Teaching and 

Learning (CTL) Approach in Improving Students’ Achievement in 

Mathematics. Journal on Mathematics Education, 6(1), 2019, h. 19-28. 
25 Depdiknas. Contextual Teaching and Learning. (Jakarta: Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2018), h. 54. 
26 Suparno, P. Contextual Teaching and Learning (CTL): What is It 

and Why Is It Necessary?. Jurnal Kependidikan, 44(2), 2014, 2019, h. 97-107. 
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perguruan tinggi. Pendekatan ini juga dapat 

diterapkan pada berbagai konteks pembelajaran, 

termasuk pembelajaran formal di kelas, 

pembelajaran di luar kelas, pembelajaran online, 

atau pembelajaran berbasis proyek.
27

 

Dalam pembelajaran CTL, penting bagi 

guru untuk merancang pengalaman belajar yang 

autentik dan bermakna bagi siswa. Hal ini dapat 

dicapai dengan menyediakan materi 

pembelajaran yang berkaitan dengan kehidupan 

siswa, membuat proyek atau tugas yang 

menantang, dan memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk berkolaborasi dan berbagi ide 

dengan teman-teman mereka.
28

 

Pendekatan CTL juga menekankan pada 

pentingnya pengembangan karakter dan nilai-

nilai positif pada siswa, seperti kerja sama, 

toleransi, dan rasa tanggung jawab. Hal ini dapat 

dicapai dengan mendorong siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelas, 

memberikan umpan balik yang konstruktif, dan 

memfasilitasi diskusi yang mempromosikan 

pengembangan karakter siswa.
29

 

e. Karakteristik Contextual teaching and 

Learning 

Tugas guru dalam pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning  atau kontekstual adalah 

                                                             
27 Ennis, R. H. Critical thinking: A streamlined conception. Teaching 

Philosophy, 14(1), 2018, h. 5-24. 
28 Hmelo-Silver, C. E. Problem-based learning: What and how do 

students learn?. Educational Psychology Review, 16(3), 2019, h. 235-266. 
29 Kirschner, P. A., Sweller, J., & Clark, R. E. Why minimal guidance 

during instruction does not work: An analysis of the failure of constructivist, 
problem-based, experiential, and inquiry-based teaching. Educational 

Psychologist, 41(2), 2019, h. 75-86. 
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memberikan kemudahan belajar kepada peserta 

didik, dengan menyediakan berbagai sarana dan 

sumber belajar yang memadahi
30

. Guru bukan 

hanya menyampaikan materi pembelajaran yang 

berupa hafalan, tetapi mengatur lingkungan dan 

strategi pembelajaran yang memungkinkan 

peserta didik belajar. Guru mengaitkan antara 

materi yang diajarkan dengan situasi nyata 

peserta didik dan mendorong peserta didik 

membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan peserta didik sebagai anggota keluarga 

dan masyarakat
31

.  

Karakteristik contextual teaching and 

lerning adalah sebagai berikut: kerjasama antar 

peserta didik dan guru (cooperative); saling 

membantu antar peserta didik dan guru (assist); 

menyenangkan, tidak membosankan; belajar 

dengan bergairah (enjoyfull learning); 

pembelajaran terintegrasi secara kontekstual; 

menggunakan multimedia dan sumber belajar; 

cara belajar peserta didik aktif (student active 

learning); sharing bersama teman (take and 

give); peserta didik kritis dan guru kreatif; 

dinding kelas dan lorong kelas penuh dengan 

karya siswa; laporan peserta didik bukan hanya 

buku rapor, tetapi juga hasil karya peserta didik, 

laporan hasil praktikum, karangan peserta didik 

dan sebagainya
32

. 

                                                             
30 Anas Sudijono, Pengantar Model Pembelajaran dalam Sistem 

Pendidikan. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2019), h. 16  
31 Hafsah, Pembelajaran dan Model Pembelajaran. (Bandung: 

Citapustaka Media Perintis, 2020), h. 3  
32 Jamaluddin, Model Model dalam Pembelajaran. (Yogyakarta: LPPI 

UMY, 2018), h. 56  
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Program yang dirancang guru benar-benar 

rencana pribadi tentang apa yang akan dikerjakan 

bersama peserta didiknya. Secara umum, tidak 

ada perbedaan mendasar tentang format antara 

program pembelajaran konvensional dengan 

program pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning. Program pembelajaran konvensional 

lebih menekankan pada deskripsi tujuan yang 

akan dicapai (jelas dan operasional), sedangkan 

program untuk pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning lebih menekankan pada 

skenario pembelajarannya. 

f. Tujuan Contextual Teaching and Learning 

Menurut Iskandar tujuan pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning, antara lain :  

Memotivasi siswa untuk memahami makan 

materi pelajaran yang dipelajarinya dengan 

mengaitkan materi tersebut dengan konteks 

kehidupan mereka sehari-hari sehingga siswa 

memiliki pengetahuan atau keterampilan yang 

secara refleksi dapat diterapkan dari 

permasalahan ke permasalahan lainnya, agar 

dalam belajar itu tidak hanya sekedar menghafal 

tetapi perlu adanya pemahaman, menekankan 

pada pengembangan minat pengalaman siswa, 

melatih siswa agar dapat berfikir kritis dan 

terampil dalam memproses pengetahuan agar 

dapat menemukan dan menciptakan sesuatu yang 

bermanfaat bagi dirinya sendiri dan orang lain, 

agar pembelajaran lebih produktif dan bermakna, 

untuk mengajak anak pada suatu aktivitas yang 

mengaitkan materi akademik dengan konteka 

kehidupan sehari-hari dan agar siswa secara 

individu dapat menemukan dan mentransfer 
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informasi-informasi komplek dan siswa dapat 

menjadikan itu miliknya sendiri.
33

 

Menurut Budi Wahyono tujuan Contextual 

Teaching and Learning adalah sebagai berikut: 

1) Model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning ini bertujuan untuk memotivasi 

siswa untuk memahami makna materi 

pelajaran yang dipelajarinya dengan 

mengkaitkan materi tersebut dengan konteks 

kehidupan mereka sehari-hari sehingga siswa 

memiliki pengetahuan atu ketrampilan yang 

secara refleksi dapat diterapkan dari 

permasalahan kepermasalahan lainya. 

2) Model pembelajaran ini bertujuan agar dalam 

belajar itu tidak hanya sekedar menghafal 

tetapi perlu dengan adanya pemahaman  

3) Model pembelajaran ini menekankan pada 

pengembangan minat pengalaman siswa.   

4) Model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning ini bertujuan untuk melatih 

siswa agar dapat berpikir kritis dan terampil 

dalam memproses pengetahuan agar dapat 

menemukan dan menciptakan sesuatu yang 

bermanfaat bagi dirinya sendiri dan orang 

lain   

5) Model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning ini bertujun agar pembelajaran 

lebih produktif dan bermakna  

6) Model pembelajaran model Contextual 

Teaching and Learning ini bertujuan untuk 

                                                             
33 Iskandar, Dadang & Narsim.  Penelitian Tindakan Kelas dan 

Publikasinya. (Cilacap: Ihya Media, 2019), h. 42 
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mengajak anak pada suatu aktivitas yang 

mengkaitkan materi akademik dengan 

konteks kehidupan sehari-hari   

7) Tujuan pembelajaran model Contextual 

Teaching and Learning ini bertujuan agar 

siswa secara individu dapat menemukan dan 

mentrasfer informasi-informasi komplek dan 

siswa dapat menjadikan informasi itu 

miliknya sendiri.
34

 

 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa tujuan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning yaitu, 

memotivasi siswa untuk memahami materi 

pelajaran yang dipelajarinya dengan mengaitkan 

materi tersebut sesuai dengan pengalaman 

belajarnya, sehingga siswa memiliki pengetahuan 

agar dapat menemukan dan menciptakan sesuatu 

yang bermanfaat bagi dirinya sendiri ataupun 

orang lain. 

g. Langkah-Langkah Contextual Teaching and 

Learning 

Dalam model pembelajaran kontekstual 

atau Contextual Teaching and Learning, terdapat 

langkah-langkah yang harus ditempuh dalam 

pelaksanaan pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning berikut uraiannya: 

1) Langkah pertama adalah Modeling, di sini 

guru akan mengutarakan kompetensi dan 

                                                             
34 Wahyono, B.  Pengertian, Tujuan dan Strategi Pembelajaran CTL ( 

Contextual Teaching and Learning). (Onlone). Diambil dari Budi Wahyono  
2012. http://www.pendidikanekonomi.com/2012/03/pengertian-tujuan-dan- 

strategi.html. Diakses 23 November 2022. 
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tujuan, bimbingan dan motivasi. Tanamkan 

pola pikir bahwa para siswa akan lebih 

memahami pelajaran dengan belajar secara 

mandiri, menemukan ilmu secara mandiri, 

mengkonstruksi gagasan secara mandiri. 

2) Berikutnya adalah Inquiry terdiri dari 

pengidentifikasian, analisis, observasi, 

hipotesis. Lakukan aktivitas inquiry untuk 

berbagai teori dan konsep. 

3) Questioning, langkah ini mencakup 

mengarahkan, eksplorasi, menuntun, 

evaluasi, inquiry dan generalisasi. Tanamkan 

karakter ingin tahu pada pembelajar dengan 

bertanya. 

4) Learning community, cakupan pada bagian 

ini adalah belajar kelompok/grup, siswa 

diminta untuk bekerja sama, melaksanakan 

berbagai aktivitas dan penelitian. 

5) Constructivisme terdiri dari membuat 

pengertian secara mandiri, tesis-sintesis, 

konstruksi teori dan pemahaman. 

6) Reflection, pada bagian ini siswa diminta 

untuk mengulas dan merangkum materi pada 

sesi akhir pertemuan. 

7) Authentic Assessment ini merupakan proses 

akhir pembelajaran di mana siswa dinilai dan 

menilai secara objektif agar siswa bisa 

mewujudkan kompetensi yang telah 

disampaikan pada awal sesi.
35

 

 

                                                             
35 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan 

Aplikasi, (Bandung: Refika Aditama cet.3,2019), h. 21. 

https://www.tripven.com/inquiry/
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Tugas guru dalam pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning adalah membantu siswa 

dalam mencapai tujuan. Maksudnya, guru lebih 

berurusan dengan strategi daripada sekedar 

memberi informasi. Guru hanya mengelola kelas 

sebagai sebuah tim yang bekerja sama untuk 

mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja 

sama untuk menemukan suatu yang baru bagi 

siswa. Proses belajar- mengajar lebih diwarnai 

Student Centered daripada Teacher Centered. 

Menurut Depdiknas guru harus melaksanakan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1) Mengkaji konsep atau teori yang akan 

dipelajari oleh siswa  

2) Memahami latar belakang dan pengalaman 

hidup siswa melalui proses pengkajian secara 

seksama  

3) Mempelajari lingkungan sekolah dan tempat 

tinggal siswa yang selanjutnya memilih dan 

mengkaitkan dengan konsep atau teori yang 

akan dibahas dalam pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning  atau kontekstual  

4) Merancang pengajaran dengan mengkaitkan 

konsep atau teori yang dipelajari dengan 

pertimbangan pengalaman yang dimiliki 

siswa  

5) Penilaian terhadap pemahaman siswa, 

dimana hasilnya nanti Melaksanakan 

dijadikan bahan refleksi terhadap rencana 

pembelajaran dan pelaksanaannya.
36

 

 

                                                             
36 Dharma Kesuma,  Op. Cit.,  h. 60-61 
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h. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning 

Menurut Suryani Ada beberapa faktor 

pendukung dan penghambat dalam penerapan 

pendekatan pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning. Faktor pendukung dapat 

memfasilitasi dan memperkuat pengalaman 

belajar siswa, sementara faktor penghambat 

dapat menghambat dan mengurangi efektivitas 

pendekatan pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning.
37

 

Beberapa faktor pendukung dalam 

penerapan pendekatan pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning meliputi: 

1) Guru yang berpengalaman dan terlatih dalam 

mengimplementasikan pendekatan 

pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning. 

2) Lingkungan belajar yang kondusif dan 

mendukung, seperti kelas yang nyaman dan 

dilengkapi dengan teknologi pembelajaran 

yang memadai. 

3) Kurikulum yang fleksibel dan terbuka, yang 

memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi 

topik pembelajaran secara mandiri. 

                                                             
37  Suryani, A. E., Sari, P. S., & Aisyah, A. Faktor-Faktor Pendukung 

dan Penghambat Implementasi Pembelajaran Kontekstual pada Mata 
Pelajaran Biologi di SMA Negeri Kota Makassar. Jurnal Pendidikan Biologi, 

12(1), 2020, h. 25-34. 
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4) Siswa yang aktif dan terlibat dalam proses 

pembelajaran, serta memiliki motivasi 

intrinsik untuk belajar.
38

 

Sedangkan faktor penghambat dalam 

penerapan pendekatan pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning meliputi: 

1) Kurikulum yang terlalu padat dan terfokus 

pada pencapaian hasil akademik tertentu, 

yang membatasi kreativitas dan inisiatif 

siswa dalam pembelajaran. 

2) Kurangnya dukungan dan sumber daya dari 

pihak sekolah atau pemerintah untuk 

menerapkan pendekatan pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning, seperti 

keterbatasan akses ke teknologi dan sumber 

belajar yang inovatif. 

3) Siswa yang kurang terbiasa dan kurang 

percaya diri dalam pembelajaran yang 

mandiri dan kolaboratif. 

4) Guru yang tidak memahami atau tidak 

terlatih dalam penerapan pendekatan 

pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning.
39

 

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah 

Di dalam Al-Qur’an banyak ayat yang berkaitan 

dengan kata Pendidikan Agama Islam dan semuanya 

dalam bentuk kata kerja,
40

 seperti dalam QS Al-

                                                             
38 Ibid; 
39 Ibid; 
40 A Djazuli, Ilmu Fiqh Penggalian, Perkembangan dan Penerapan 

Hukum Islam (Jakarta : Kencana, 2006), h. 4. 
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Tawbah : 122 yang artinya  “Mengapa tidak pergi 

dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 

orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 

tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada 

kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, 

supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.”
41

 

Dari ayat ini, dapat ditarik suatu pengertian 

bahwa Pendidikan Agama Islam berarti mengetahui, 

memahami, dan mendalami ajaran agama secara 

keseluruhan. Dalam perkembangan selanjutnya, 

Pendidikan Agama Islam diartikan dengan 

sekumpulan hukum syara’ yang berhubungan dengan 

perbuatan yang diketahui melalui dalil-dalilnya yang 

terperinci dan dihasilkan dengan jalan ijtihad.
42

 Atau 

lebih jelas lagi seperti yang dikemukakan oleh al-

Jurjani, sebagaimana yang dikutif oleh A Djazuli, 

Pendidikan Agama Islam ialah mengetahui hukum-

hukum syara’ yang amaliah (mengenai perbuatan, 

perilaku) dengan melalui dalil-dalilnya yang 

terperinci.
43

  

Dengan demikian, mempelajari  Pendidikan 

Agama Islam akan berguna dalam memberi 

pemahaman tentang berbagai aturan secara 

mendalam dan berguna sebagai patokan untuk 

bersikap dalam menjalani hidup dan kehidupan. 

Karena dengan mengetahui dan memahami 

Pendidikan Agama Islam kita berusaha untuk 

bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan syari’at 

dalam rangka mencapai keridhoan Allah SWT.  

 

                                                             
41 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan, h. 301. 
42 A Djazuli, Ilmu Fiqh, h. 5. 
43 Ibid.  
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a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam kurikulum SMK adalah bagian dari mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk 

mengenal, memahami, menghayati dan 

mengamalkan hukum Islam, yang kemudian 

menjadi dasar pandangan hidupnya melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 

penggunaan pengalaman, pembiasaan dan 

keteladanan. Mata pelajaran ini dipandang 

sebagai mata pelajaran yang memegang peranan 

yang cukup penting dan menempati posisi yang 

cukup strategis dalam membentuk karakter umat 

Islam (peserta didik) agar sesuai dengan syariat 

dan tuntunan ajaran Islam, falsafah bangsa dan 

konstitusi Negara Kesatuan Republik Indonesia.
 

44 

Sedangkan pengertian pendidikan Agama 

Islam jika ditinjau secara definitive telah 

diartikan atau dikemukakan oleh para ahli dalam 

rumusan yang beraneka ragam, diantaranya 

adalah: 

1) Abdul Majid dan Dian Andayani  

mengartikan Pendidikan Agama Islam 

sebagai usaha sadar generasi tua untuk 

mengalihkan pengalaman, pengetahuan, 

kecakapan, dan keterampilan kepada 

                                                             
44Anonimous, Kuirkulum Pendidikan Agama Islam untuk SMK 

(Jakarta : Departemen Agama, Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama 

Islam, 2020) h. 23. 
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generasi muda agar menjadi manusia 

bertakwa kepada Allah.
45

  

2) Zuhairini, Pendidikan Agama Islam adalah 

usaha sadar untuk membimbing ke arah 

pembentukan kepribadian peserta didik 

secara sistematis dan pragmatis, supaya 

hidup sesuai dengan ajaran Islam, sehingga 

terjadinya kebahagiaan dunia akhirat.
46

 

3) Muhaimin yang mengutip GBPP PAI, bahwa 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar 

untuk menyiapkan siswa dalam menyakini, 

memahami, menghayati, mengamalkan 

ajaran Islam melalui kegiatan, bimbingan, 

pengajaran dan latihan dengan 

memperhatikan tuntutan untuk menghormati 

agama lain dalam hubungan kerukunan antar 

umat beragama dalam masyarakat untuk 

mewujudkan persatuan nasional.
47

 

Dengan demikian, maka pengertian 

Pendidikan Agama Islam berdasarkan rumusan-

rumusan di atas adalah pembentukan perubahan 

sikap dan tingkah laku sesuai dengan petunjuk 

ajaran agama Islam. Sebagaimana yang pernah 

dilakukan Nabi dalam usaha menyampaikan 

seruan agama dengan berdakwah, 

menyampaikanajaran, memberi contoh, melatih 

keterampilan berbuat, memberi motivasi dan 

menciptakan lingkungan sosial yang mendukung 

                                                             
45 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam 

Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019),h. 130 
46 Zuhairini, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

(Malang: UIN Press, 2018), h. 11 
47 A, Muhaimin M. Paradigma Pendidikan Islam Upaya 

Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di Sekolah. (Bandung: PT Remaja 

Rosda Karya, 2018), h. 212. 
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pelaksanaan ide pembentukan pribadi muslim. 

Untuk itu perlu adanya usaha, kegiatan, cara, 

alat, dan lingkungan hidup yang menunjang 

keberhasilannya.
48

 

Dari beberapa definisi di atas dapat diambil 

unsur yang merupakan karakteristik Pendidikan 

Agama Islam:   

1) Pendidikan Agama Islam merupakan 

bimbingan, latihan, pengajaran, secara 

sadar yang diberikan oleh pendidik 

terhadap peserta didik.  

2) Proses pemberian bimbingan 

dilaksseseorangan secara sistematis, 

kontinyu dan berjalan setahap demi setahap 

sesuai dengan perkembangan kematangan 

peserta didik.   

3) Tujuan pemberian agar kelak seseorang 

berpola hidup yang dijiwai oleh nilainilai 

Islam.   

4) Dalam pelaksanaan pemberian bimbingan 

tidak terlepas dari pengawasan sebagai 

proses evaluasi. 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Pada dasarnya tujuan pendidikan 

merupakan hal yang dominan dalam pendidikan, 

sesuai dengan ungkapan Breiter bahwa 

Pendidikan adalah persoalan tujuan dan fokus, 

belajar itu mempunyai tujuan agar peserta didik 

                                                             
48 Zakiyah Darajat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2020), h. 28 
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dapat meningkatkan kualitas hidupnya sebagai 

individu maupun sebagai makhluk sosial.
49

 

Kunci dalam rangka menentukan tujuan 

pembelajaran adalah kebutuhan siswa, maka 

mata pelajaran, dan guru itu sendiri. Berdasarkan 

kebutuhan siswa dapat ditetapkan apa yang 

hendak dicapai, dikembangkan dan diapresiasi. 

Berdasarkan mata pelajaran yang ada dalam 

petunjuk kurikulum dapat ditentukan hasil-hasil 

pendidikan yang diinginkan. Guru sendiri adalah 

sumber utama tujuan bagi siswa, dan dia harus 

mampu menulis dan memilih tujuan-tujuan 

pendidikan yang bermakna, dan dapat terukur.
50

 

Oleh karena itu tujuan pembelajaran merupakan 

salah satu aspek yang harus dipertimbangkan 

dalam merencanakan pembelajaran, sebab segala 

kegiatan pembelajaran muaranya pada 

tercapainya tujuan pembelajaran tersebut. 

Suatu tujuan pembelajaran seyogyanya 

memenuhi kreteria sebagai berikut:   

1) Tujuan itu menyediakan situasi atau kondisi 

untuk belajar, misalnya dalam situasi 

bermain peran.   

2) Tujuan mendefinisikan tingkah laku siswa 

dalam bentuk dapat diukur dan dapat 

diamati.   

3) Tujuan menyatakan tingkah minimal perilaku 

yang dikehendaki.
51

 

                                                             
49 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam 

Berbasis Kompetensi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), h. 130 
50 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2019), h.76 
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Secara umum tujuan pendidikan agama 

Islam di sekolah atau madrasah bertujuan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan 

melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 

penghayatan, pengamalan serta pengalaman 

peserta didik tentang agama Islam sehingga 

menjadi manusia yang terus berkembang dalam 

keimanan, ketaqwaannya, berbangsa dan 

bernegara serta untuk dapat melanjudkan pada 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi”.
52

 

Secara umum, tujuan pendidikan Islam 

terbagi kepada: tujuan umum, tujuan sementara, 

tujuan akhir, dan tujuan operasional. Tujuan 

umum adalah tujuan yang akan dicapai dengan 

semua kegiatan pendidikan baik dengan 

pengajaran atau dengan cara lain. Tujuan 

sementara adalah tujuan yang ingin dicapai 

setelah anak didik diberi sejumlah pengalaman 

tertentu yang direncanakan dengan sebuah 

kurikulum. Tujuan akhir adalah tujuan yang 

dikehendaki agar peserta didik menjadi manusia-

manusia sempurna (insan kamil) setelah ia 

menghabisi sisa umurnya. Sementara tujuan 

operasional adalah tujuan praktis yang akan 

dicapai dengan sejumlah pendidikan tertentu.
53

 

Dari beberpa tujuan tersebut dapat ditarik 

kesimpulan beberapa dimensi yang hendak 

ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan 

pembelajaran pendidikan agama Islam, yaitu: 

1) Dimensi keimanan peserta didik terhadap 

ajaran agama Islam. 
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2) Dimensi pemahaman atua penalatan 

(intelektual) serta keilmuan  

3) peserta didik terhadap ajaran agama Islam.   

4) Dimensi penghayatan atau pengalaman batin 

yang dirasakan peserta didik dalam 

menjalankan ajaran Islam.   

5) Dimensi pengamalannya, dalam arti 

bagaimana ajaran Islam yang telah di imani, 

dipahami dan di hayati atau diinternalisasi 

oleh pesrta didik itu mampu menumbuhkan 

motivasi dalam dirinya untuk menggerakkan, 

mengamalkan, dan menaati ajaran agama dan 

nilai-nilainya dalam kehidupan pribadi, 

sebagai manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Allah SWT serta mengaktulisasikan 

dan merealisasikan dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

 

Untuk mencapai tujuan tersebut maka 

ruang lingkup materi PAI (kurikulum 1994) pada 

dasarnya mencakup tujuh unsur pokok, yaitu: al-

Qur’an-hadits, keimanan, syari’ah, ibadah, 

muamalah, akhlak, dan tarikh (sejarah Islam) 

yang menekankan pada perkembangan politik. 

Pada kurikulum tahun 1999 dipadatkan menjadi 

lima unsur pokok, yaitu: al-Qur’an, keimanan, 

akhlak, fiqih, dan bimbingan ibadah, serta 

tarikh/sejarah yang lebih menekankan pada 

perkembangan ajaran agama, ilmu pengetahuan 

dan kebudayaan. 

Bila membaca tentang ajaran Islam diatas 

kaitannya dengan usur-unsur pokok materi PAI 

diatas, maka masih terkesan bersifat umum dan 
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luas yang tidak mungkin bisa dikuasai oleh siswa 

pada jenjang pendidikan tertentu. Karena itu, 

perlu ditata kembali menurut kemampuan siswa 

danjenjang pendidikannya. Dalam arti, 

kemampuan-kemampuan apa yang diharapakan 

dari lulusan jenjang pendidikn tertentu sebagai 

hasil dari pembelajaran PAI.
54

 

c. Materi pembelajaran PAI 

Pendidikan Agama Islam (PAI) 

merupakan salah satu mata pelajaran wajib di 

Indonesia. Mata pelajaran ini diajarkan mulai 

dari jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan 

menengah. Tujuan utama PAI adalah untuk 

membentuk akhlak dan karakter siswa agar dapat 

menjadi insan yang beriman, bertakwa, dan 

berakhlak mulia. Selain itu, tujuan PAI juga 

untuk memperkenalkan nilai-nilai Islam, 

mengajarkan ajaran-ajaran agama Islam, dan 

mengembangkan sikap toleransi dan saling 

menghargai antar umat beragama.
55

 

Materi yang diajarkan dalam PAI 

mencakup berbagai aspek kehidupan, mulai dari 

ibadah, muamalah, akhlak, hingga kajian ilmu-

ilmu keislaman seperti fiqh, hadits, dan sejarah 

Islam. Pembelajaran PAI dilakukan dengan 

menggunakan berbagai metode, seperti ceramah, 

diskusi, tanya jawab, simulasi, dan pengalaman 

langsung yang diberikan oleh guru. Hal ini 

bertujuan untuk memberikan pengalaman yang 

                                                             
54 Muhaimin,  Strategi  Belajar Mengajar, Penerannya dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama, (Surabaya: Citra Media, 2020), h.1 
55 Yusuf, M. Pendidikan Agama Islam: Kajian Terhadap Sistem 

Pembelajaran di Indonesia. Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 8(1), 2018, h. 1-
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lebih beragam dan interaktif bagi siswa dalam 

mempelajari materi PAI.
56

 

Pengajaran PAI juga dituntut untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. Oleh karena itu, 

penggunaan pendekatan yang menyentuh aspek 

sosial, budaya, dan psikologi siswa menjadi hal 

penting dalam pengajaran PAI. Dengan begitu, 

siswa tidak hanya memahami ajaran agama Islam 

secara teoretis, tetapi juga dapat menerapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu materi 

yang diajarkan adalah materi Akidah Akhlak  

dalam tema Qodho’ dan Qodhar.  

Qodo dan qodar adalah dua konsep 

penting dalam ajaran agama Islam yang berkaitan 

dengan keyakinan akan kekuasaan Allah SWT. 

Secara harfiah, qodo dan qodar berasal dari 

bahasa Arab yang artinya adalah "ketetapan" dan 

"takdir". Secara konseptual, qodo dan qodar 

merujuk pada keyakinan bahwa segala sesuatu 

yang terjadi di dunia ini sudah ditentukan oleh 

Allah SWT sejak awal. Artinya, tidak ada yang 

terjadi tanpa seizin-Nya, dan semua kejadian 

yang terjadi merupakan bagian dari rencana-Nya 

yang sudah ditetapkan sejak awal. Dalam hal ini, 

qodo dan qodar menunjukkan kebesaran, 

kebijaksanaan, dan kekuasaan Allah SWT 

sebagai pencipta alam semesta. 

Konsep qodo dan qodar juga 

menunjukkan pentingnya tawakkal atau pasrah 

kepada Allah SWT dalam kehidupan sehari-hari. 
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Menengah Pertama. Jurnal Pendidikan Islam, 4(1), 2017, h, 83-95. 
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Meskipun manusia memiliki kebebasan dalam 

memilih tindakan yang dilakukan, namun 

akhirnya segala hasilnya tetap ditentukan oleh 

Allah SWT. Oleh karena itu, sebagai umat 

muslim, kita perlu selalu berusaha keras dan 

berdoa kepada Allah SWT agar segala urusan 

kita dapat berjalan dengan baik, dan selalu 

memperkuat tawakkal dan iman kita kepada-Nya. 

Secara umum, terdapat dua jenis qodo dan 

qodar, yaitu qodo dan qodar yang bersifat 

individu dan qodo dan qodar yang bersifat sosial. 

Qodo dan qodar yang bersifat individu terkait 

dengan takdir individu dalam kehidupan, seperti 

kesehatan, kekayaan, karir, atau perjalanan hidup 

seseorang. Contohnya, seorang siswa yang 

dinyatakan tidak lulus ujian dapat 

memandangnya sebagai takdir dari Allah SWT 

dan berusaha untuk mengambil hikmah dari 

kegagalan tersebut. Sementara itu, qodo dan 

qodar yang bersifat sosial terkait dengan takdir 

yang melibatkan hubungan sosial antara individu, 

seperti perceraian, konflik keluarga, atau bencana 

alam. Contohnya, siswa dapat memandang 

bencana alam sebagai takdir dari Allah SWT dan 

berusaha untuk membantu masyarakat yang 

terkena dampak dengan cara yang sesuai dengan 

ajaran agama. 

Kedua jenis qodo dan qodar ini dapat 

dipelajari dan diterapkan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam pembelajaran CTL. 

Dengan memahami konsep qodo dan qodar, 

siswa dapat mengembangkan sikap yang positif 

dan produktif dalam menghadapi berbagai situasi 

yang dihadapi di kehidupan sehari-hari. 
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Pemahaman tentang konsep qodo dan 

qodar memiliki beberapa fungsi, antara lain: 

a. Meningkatkan ketaqwaan kepada Allah 

SWT: Konsep qodo dan qodar mengajarkan 

bahwa segala sesuatu yang terjadi di dunia 

ini merupakan kehendak Allah SWT. 

Dengan memahami hal ini, seseorang dapat 

meningkatkan ketaqwaannya kepada Allah 

SWT dan menerima setiap kejadian dengan 

ikhlas. 

b. Mengurangi kecemasan dan stres: Dalam 

kehidupan, banyak hal yang berada di luar 

kendali manusia, dan hal ini dapat 

menyebabkan kecemasan dan stres. Dengan 

memahami konsep qodo dan qodar, 

seseorang dapat merelakan segala sesuatu 

yang terjadi sebagai kehendak Allah SWT 

dan mengurangi kecemasan dan stres yang 

dirasakan. 

c. Mengembangkan sikap positif: Konsep 

qodo dan qodar mengajarkan bahwa segala 

sesuatu yang terjadi di dunia ini pasti 

memiliki hikmah yang terkandung di 

dalamnya. Dengan memahami hal ini, 

seseorang dapat mengembangkan sikap 

positif dan optimis dalam menghadapi 

berbagai situasi dalam hidupnya. 

d. Menumbuhkan rasa syukur: Konsep qodo 

dan qodar mengajarkan bahwa segala 

sesuatu yang terjadi di dunia ini merupakan 

karunia Allah SWT. Dengan memahami 

hal ini, seseorang dapat menumbuhkan rasa 
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syukur terhadap segala nikmat yang 

diberikan oleh Allah SWT. 

 

Namun, pengajaran PAI juga dihadapkan 

pada beberapa kendala dan tantangan. Kendala-

kendala ini dapat berasal dari siswa, guru, 

maupun lingkungan sekolah. Beberapa faktor 

pendukung yang dapat meningkatkan efektivitas 

pengajaran PAI antara lain adalah penggunaan 

bahan ajar yang menarik dan relevan dengan 

konteks siswa, kemampuan guru dalam 

mengemas materi yang menarik dan interaktif, 

serta dukungan penuh dari lingkungan sekolah 

dan keluarga siswa. Sedangkan beberapa faktor 

penghambat diantaranya adalah minimnya sarana 

dan prasarana yang memadai, kurangnya sumber 

daya manusia yang berkualitas, serta kurangnya 

kesadaran siswa dalam memahami pentingnya 

agama dalam kehidupan.
57

 

Selain faktor pendukung dan penghambat 

yang telah disebutkan sebelumnya, terdapat 

beberapa tantangan lain dalam pengajaran PAI. 

Salah satunya adalah kesulitan dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam 

pembelajaran yang diakui oleh semua agama dan 

bersifat universal. Hal ini dikarenakan setiap 

agama memiliki karakteristik yang berbeda-beda 

dan seringkali tidak mudah untuk menemukan 

kesamaan antara ajaran agama yang satu dengan 

yang lainnya. 
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Selain itu, pengajaran PAI juga 

dihadapkan pada masalah kurikulum yang kurang 

fleksibel dan cenderung mengedepankan 

pemahaman yang bersifat dogmatis dan 

konservatif. Hal ini dapat menghambat 

pengembangan pemikiran kritis dan akademis 

siswa dalam memahami ajaran agama Islam.
58

 

Namun demikian, pengajaran PAI masih 

memiliki potensi yang besar dalam membentuk 

karakter siswa dan memperkuat nilai-nilai 

keagamaan. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

yang terus menerus dalam meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pengajaran PAI, baik 

dari sisi kurikulum, sarana dan prasarana, serta 

pengembangan sumber daya manusia yang 

berkualitas.
59

 

Materi pembelajaran PAI di sekolah 

biasanya mencakup beberapa topik utama, seperti 

akidah, syariah, akhlak, sejarah Islam, dan 

budaya Islam. Pada tingkat dasar, siswa akan 

mempelajari dasar-dasar akidah Islam, seperti 

konsep tauhid, sifat-sifat Allah, malaikat, nabi 

dan rasul, kitab suci, dan hari akhir. Mereka juga 

akan belajar tentang berbagai ibadah, seperti 

shalat, puasa, zakat, haji, dan umrah. 

Pada tingkat menengah, siswa akan 

mempelajari lebih dalam tentang syariah Islam, 

yaitu hukum-hukum Islam yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari, seperti hukum waris, 

pernikahan, perceraian, dan halal-haram dalam 

                                                             
58 Kurniawan, M. Pengembangan Metode Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama. Al-Ma'rifah: Jurnal Pendidikan 
Islam, 3(2), 2018, h. 99-111. 
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makanan. Mereka juga akan belajar tentang 

sejarah Islam dan perkembangan agama Islam di 

berbagai wilayah, termasuk di Indonesia.
60

 

Selain itu, pembelajaran akhlak dan 

budaya Islam juga menjadi bagian penting dari 

materi pembelajaran PAI. Siswa akan belajar 

tentang nilai-nilai moral dalam Islam, seperti 

kejujuran, keadilan, toleransi, dan kasih sayang. 

Mereka juga akan belajar tentang berbagai 

budaya Islam, seperti seni dan arsitektur Islam, 

sastra Islam, dan bahasa Arab. 

Selain itu, dalam pembelajaran PAI di 

sekolah juga ditekankan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa tentang Islam sebagai agama 

rahmatan lil alamin atau agama yang 

mengedepankan kebaikan dan kemaslahatan bagi 

seluruh umat manusia. Hal ini dilakukan dengan 

mengajarkan nilai-nilai universal dalam Islam, 

seperti rahmat, kasih sayang, persaudaraan, dan 

perdamaian. 

Dalam mengajar materi PAI, guru juga 

dituntut untuk mampu mengkombinasikan antara 

teori dengan praktik, sehingga siswa tidak hanya 

mengerti konsep-konsep Islam, namun juga dapat 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu, penggunaan metode 

pembelajaran yang kreatif, seperti diskusi, 

simulasi, pembelajaran berbasis masalah, dan 
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sebagainya sangat dianjurkan.
61

 Oleh karena itu, 

perlu ada dukungan yang kuat dari pemerintah 

dan masyarakat untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran PAI di sekolah.
62

 

 

d. Evaluasi pembelajaran PAI 

Evaluasi pembelajaran pendidikan agama 

Islam di sekolah dilakukan untuk mengevaluasi 

sejauh mana tujuan pendidikan agama Islam 

telah tercapai melalui proses pembelajaran di 

sekolah. Evaluasi ini meliputi penilaian terhadap 

proses pembelajaran, hasil belajar siswa, serta 

efektivitas program pembelajaran. Teori evaluasi 

pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah 

juga mempertimbangkan konteks sosial, budaya, 

dan agama di mana pembelajaran dilakukan. Hal 

ini karena konteks tersebut dapat memengaruhi 

pengaruh pembelajaran terhadap siswa. Dalam 

evaluasi pembelajaran pendidikan agama Islam 

di sekolah, penggunaan teknik evaluasi yang 

tepat dan relevan sangat penting untuk 

memastikan hasil evaluasi yang akurat dan 

objektif.
63

 

Selain teknik evaluasi yang tepat dan 

relevan, dalam evaluasi pembelajaran pendidikan 

agama Islam di sekolah, penting juga untuk 

mempertimbangkan tujuan dan kompetensi yang 
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ingin dicapai melalui pembelajaran agama Islam. 

Hal ini karena evaluasi harus sesuai dengan 

tujuan dan kompetensi yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Selain itu, dalam evaluasi 

pembelajaran pendidikan agama Islam di 

sekolah, perlu juga diperhatikan konsistensi dan 

integritas penggunaan instrumen evaluasi, agar 

hasil evaluasi yang didapatkan dapat dipercaya. 

Terakhir, evaluasi pembelajaran pendidikan 

agama Islam di sekolah dapat digunakan sebagai 

dasar dalam pengembangan program 

pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa.
64

 

Dalam evaluasi pembelajaran pendidikan 

agama Islam di sekolah, juga penting untuk 

memperhatikan variasi metode evaluasi yang 

digunakan. Metode evaluasi dapat meliputi tes, 

tugas, observasi, wawancara, dan penilaian 

kinerja. Selain itu, evaluasi pembelajaran 

pendidikan agama Islam di sekolah juga harus 

mempertimbangkan aspek keadilan dan 

kesetaraan dalam proses evaluasi, sehingga 

semua siswa memiliki kesempatan yang sama 

dalam mengikuti proses evaluasi. Penggunaan 

hasil evaluasi pembelajaran pendidikan agama 

Islam di sekolah juga harus dipertimbangkan 

dengan seksama, agar dapat memberikan manfaat 

yang maksimal bagi pengembangan program 

pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa.
65
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Tujuan evaluasi pembelajaran pendidikan 

agama Islam (PAI) di sekolah adalah untuk 

mengetahui sejauh mana pencapaian tujuan 

pembelajaran telah tercapai dan untuk 

mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan dalam 

proses pembelajaran serta program pembelajaran 

PAI itu sendiri. Evaluasi juga bertujuan untuk 

memberikan informasi dan umpan balik yang 

diperlukan untuk mengembangkan program 

pembelajaran yang lebih efektif. Evaluasi 

pembelajaran PAI juga dapat membantu guru dan 

siswa dalam mengevaluasi kemampuan mereka 

dalam memahami dan mengaplikasikan nilai-

nilai agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, evaluasi pembelajaran PAI juga dapat 

membantu dalam memperbaiki proses 

pembelajaran dan memastikan bahwa program 

pembelajaran yang disajikan sesuai dengan 

kebutuhan siswa.
66

 

3. Impelementasi Pembelajaran PAI dengan 

menggunakan Model Contextual Teaching and 

Learning  

a. Impelementasi Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning dalam Pembelajaran 

PAI 

Menurut Abdurrahman an Nahlawi, dalam 

pelajaran PAI, siswa dikenalkan pada konsepsi 

perilaku islami, baik secara individual maupun 

sosial. Bahkan pelajaran Pendidikan Agama 

Islam harus dikaitkan dengan sikap penghambaan 

kepada Allah SWT dan menjadikan Rasulullah 
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SAW sebagai teladan hidupnya
67

. Dengan 

demikian, pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam harus diarahkan agar pelajaran Pendidikan 

Agama Islam tidak dianggap sebagai pelajaran 

hafalan atau hanya sebagai penguat hjjah tanpa 

aplikasi dalam kehidupan pribadi dan 

masyarakat. 

Untuk itu, dalam mencapai tujuan 

pembelajaran secara optimal, efektif dan efisien, 

diperlukan sebuah pendekatan pembelajaran 

yang tepat. Salah satu pendekatan pembelajaran 

yang dipandang efektif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang dimaksud itu adalah dengan 

menggunakan pendekatan Contextual Teaching 

and Learning. Model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning yaitu suatu pendekatan 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif 

dalam mengembangkan keterampilan, baik 

keterampilan psikomotorik maupun keterampilan 

intelektual.  

Dengan memperhatikan penjelasan di atas, 

maka secara sederhana dapat digambarkan, 

bahwa implikasi pendekatan kontekstual pada 

proses pembelajaran, diharapkan mampu 

memberikan suatu hasil proses pembelajaran 

yang sesuai dengan apa yang di harapkan. 

Dengan menggunakan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning, diharapkan dapat 

menghasilkan anak didik yang aktif, kreatif, 

penuh semangat dalam belajar, tanggung jawab 

dan mempunyai kemampuan intelektual yang 

berdaya guna dan tepat guna dalam hidup dan 
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67 

kehidupannya. Dengan demikian, hasil dari 

proses pembelajaran PAI, akan memberi 

pemahaman pada siswa, tentang berbagai aturan 

secara mendalam dan berguna sebagai patokan 

untuk bersikap dalam menjalani hidup dan 

kehidupan. Karena dengan mengetahui dan 

memahami PAI, siswa akan bersikap dan 

bertingkah laku sesuai dengan syari’at dalam 

rangka mencapai keridhoan Allah SWT. 

Pendidikan Agama Islam sangat tergantung 

pada guru dalam menguasai dan memahami 

materi serta memilih cara yang tepat dalam 

menyampaikan materi pelajaran kepada peserta 

didik atau siswa. Salah satu metode yang saat ini 

dianggap tepat dalam pembelajaran PAI adalah 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning. 

Salah satu unsur terpenting dalam penerapan 

Contextual Teaching and Learning adalah 

pemahaman guru untuk menerapkan strategi 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

di dalam kelas. Akan tetapi, fenomena yang ada 

menunjukan masih sedikit guru PAI yang 

memahami dan menerapkan strategi 

pembelajaran ini. 

Oleh karena itu diperlukan suatu model 

pengajaran dengan menggunakan pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning yang mudah 

dipahami dan ditetapkan oleh guru  PAI secara 

sederhana. Pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning didasarkan pada hasil penelitian 

John Dewey yang menyimpulkan bahwa siswa 

akan belajar dengan baik jika apa yang dipelajari 

terkait dengan apa yang telah diketahui dan 

denga kegiatan atau peristiwa yang akan terjadi 
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disekelilingnya. 
68

Pembelajaran ini menekankan 

pada daya pikir yang tinggi, transfer ilmu 

pengetahuan, mengumpulkan dan menganalisis 

data,memecahkan masalah- masalah tertentu baik 

secara individu maupun kelompok.
69

 

Dalam kurikulum 2004, guru PAI dapat 

menggunakan strategi pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning dengan memperhatikan 

beberapa hal, yaitu: memberikan kegiatan yang 

bervariasi sehingga dapat melayani perbedaan 

individual siswa, lebih mengaktifkan siswa dan 

guru, mendorong berkembangnya kemampuan 

baru, sehingga dapat menumbuhkan jalinan 

kegiatan belajar disekolah, rumah dan 

lingkungan masyarakat. Melalui pembelajaran ini 

siswa menjadi lebih responsif dalam 

menggunakan pengetahuan dan keterampilan di 

kehidupan yang nyata sehingga memiliki 

keinginan tinggi untuk belajar.
70

 

Beberapa hal yang harus diperhatikan guru 

Fiqih dalam mengimplementasikan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning: 

1) Pembelajaran Berbasis Masalah 

Langkah pertama yang harus 

dilakukan guru adalah mengobservasi 

suatu fenomena, misalnya:  

a) Memerintahkan siswa untuk 

mengumpulkan infak dan 

                                                             
68 Dewey, John, Democracy and Education. United States. (Tersedia 

dalam: Wikisource, 2019), h. 9 
69 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belejar Mengajar, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2019), h. 43 
70 Ibid.,  h. 44 
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sodaqoh dalam kelas setiap 

hari jumat.  

b) Memerintahkan siswa untuk 

melakanakan puasa hari senin 

dan kamis, melaksanakan 

sholat berjamaah di masjid, 

dan mengikuti ibadah kurban, 

menyantuni  fakir miskin dll  

 

Langkah kedua yang dilakukan 

oleh guru adalah Memerintahkan siswa 

untuk mencatat permasalahan- 

permasalahan yang muncul dari 

kegiatan yang diperintahkan guru 

kepadanya, siswa diharuskan membuat 

catatan tentang pengalaman yang 

mereka alami, dan melakukan diskusi 

dengan teman- temannya.   

Langkah ketiga tugas guru adalah 

meransang siswa untuk berpikir kritis 

dalam memecahkan permasalahan yang 

ada.  

Langkah keempat tugas guru 

adalah memotivasi siswa agar mereka 

berani bertanya, membuktikan asumsi 

dan mendengarkan pendapat yang 

berbeda antara mereka, dengan 

demikian maka pembelajaran akan 

lebih bermakna bagi siswa. 

2) Memanfaatkan Lingkungan  

Untuk memberikan pengalaman 

belajar, guru memeberikan penugasan 
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kepada siswa untuk melakukan 

kegiatan yang berhubungan dengan 

konteks lingkungan mereka/ siswa, 

yaitu disekolah, keluarga dan 

masyarakat. Hal ini dapat dilakukan 

dengan memberikan penugasan kepada 

siswa di luar kelas, seperti: mengikuti 

kegiata ibadah di lingkungan rumah 

mereka (Kurban, sholat jum’at, 

memberikan santunan kepada fakir 

miskin dan anak yatim dan sebagainya. 

Dengan demikian siswa 

diharapkan mendapat pengalaman 

secara lansung dari kegiatan yang 

mereka lakukan mengenai materi yang 

sedang dipelajari. Pengalaman belajar 

merupakan aktivitas belajar yang harus 

dilakukan siswa dalam rangka 

pengasaan standar kompetensi, 

kemampuan dasar dan materi 

pembelajaran.  

3) Memberikan Aktivitas kelompok  

Di dalam kelas guru mata 

pelajaran PAI diharapkan dapat 

membentuk kelompok- kelompok 

belajar, siswa dibagi kedalam beberapa 

kelompok yang hetrogen. Aktivitas 

pembelajaran kelompok dapat 

mempeluas perspektif dan dapat 

membangun kecakapan interpersonal 

untuk berhubungan dengan orang lain.   
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4) Membuat Aktivitas Belajar Mandiri  

Melalui aktivitas ini peserta didik 

mampu mencari, menganalisa, dan 

menggunakan informasi sendiri dengan 

sedikit bantuan bahkan tanpa bantuan 

guru. Supaya dapat melakukannya, 

siswa harus lebih memperhatikan 

bagaimana mereka memproses 

informasi, menerapkan strategi 

pemecahan masalah, dan menggunakan 

pengetahuan yang telah mereka 

peroleh. Pengalaman pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning 

harus mengikuti uji coba terlebih 

dahulu. Menyediakan waktu yang 

cukup, dan menyusun refleksi, serta 

berusaha tanpa meminta bantuan guru 

supaya dapat melakukan proses 

pembelajaran secara mandiri ( 

independent learning).  

5) Menyusun Refleksi  

Dalam melakukan refleksi, 

misalnya ketika pelajaran berakhir 

siswa merenungkan kembali 

pengalaman yang baru mereka peroleh 

dari pelajaran tentang sholat Jenazah, 

apa hikmah yang dapat siswa petik dari 

pelajaran ini.  

Keberhasilan organisasi 

pendidikan dalam pencapaiaan tujuan 

pendidikan sebagian besar bergantung 

pada motivasi belajar siswa dalam 

mencapai hasil belajar yang optimal, 
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oleh karena itu penyelenggara 

pendidikan termasuk guru dan orang 

tua harus berusaha agar siswa 

mempunyai motivasi belajar yang 

tinggi untuk mrncapai hasil belajar 

yang baik. 

Sejalan dengan pergeseran makna 

pembelajaran, dari pembelajaran yang 

berorientasi kepada guru (teacher oriented) ke 

pembelajaran yang berorientasi kepada siswa 

(student oriented), maka peran guru adalm proses 

pembelajaranpun mengalami pergeseran, salah 

satunya adalah penguatan peran guru sebagai 

motivator. Proses pembelajaran akan berhasil 

manakala siswa mempunyai keaktifan yang 

tinggi dalam belajar. Di bawah ini dikemukakan 

beberapa petunjuk umum untuk guru atau 

pendidik dalam rangka meningkatkan hasil 

belajar siswa agar lebih meningkat dengan 

menggunakan berbagai metode dan berbagai 

pendekatan dalam belajar yaitu: 

1) Memperluas tujuan yang ingin dicapai:  

Tujuan yang jelas dapat membuat siswa 

paham kearah mana ia ingin bawa. 

Pemahaman siswa tentang tujuan 

pembelajaran dapat menumbuhkan minat 

siswa untuk belajar, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan motivasi belajar mereka. 

Semakin jelas tujuan yang ingin dicapai, 

maka akan semakin kuat motivasi belajar 

siswa. Oleh karena itu, sebelum proses 

pembelajaran dimulai hendaknya guru 

menjelaskan terlebih dahulu tujuan yang 

ingin dicapai.   
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Dalam hal ini, para siswa pun 

seyogyanya dapat dilibatkan untuk bersama- 

sama merumuskan tujuan belajar beserta 

cara- cara untuk mencapainya.  

2) Membangkitkan Minat Siswa  

Siswa akan terdorong untuk belajar 

manakala mereka memiliki minat untuk 

belajar. Oleh karena itu, mengembangkan 

minat belajar siswa merupakan salah satu 

tehnik dalam mengembangkan motivasi 

belajar. Beberapa cara dapat dilakukan untuk 

membangkitkan minat belajar siswa, 

diantaranya:  

a) Hubungkan bahan pelajaran yang akan 

diajarkan dengan kebutuhan siswa.  

Minat siswa akan tumbuh manakala 

ia dapat menangkap bahwa materi 

pelajaran itu berguna untuk 

kehidupannya. Dengan demikian guru 

perlu menjelaskan keterkaitan materi 

pelajaran dengan kebutuhan siswa.  

b) Sesuaikan materi pelajaran dengan 

tingkat pengalaman dan kemampuan 

siswa. Materi pelajaran yang terlalu sulit 

untuk dipelajari atau materi pelajaran 

yang jauh dari pengalaman siswa , tidak 

akan diminati oleh siswa.  

Materi pelajaran yang terlalu sulit 

tidak akan dapat diikuti siswa dengan 

baik, yang dapat menimbulkan siswa 

gagal dalam mencapai hasil belajar. 

Dengan kegagalan dapat membunuh 

minat belajar siswa untuk belajar. 
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Biasanya minat belajar siswa akan 

tumbuh kalau ia mendapatkan 

kesuksesan dalam belajar.  

c) Gunakan berbagai model dan strategi 

pembelajaran secara bervariasi, misalnya 

diskusi, kerja kelompok, demontrasi, 

menyusun kalimat yang diacak oleh 

guru, dan lain- lain.  

(1) Ciptakan suasana yang 

menyenangkan dalam belajar.  

Siswa akan belajar dengan 

baik, manakala siswa berada dalam 

suasana yang menyenangkan, merasa 

nyaman, bebas dari rasa takut. 

Usahakan agar kelas selamanya 

dalam keadaan yang kondusif, hidup 

dan segar.  

(2) Berilah pujian yang wajar terhadap 

setiap keberhasilan siswa  

Motivasi akan tmbuh 

manakala siswa merasa dihargai, 

memberikan pujian yang wajar 

merupakan salah- satu cara yang 

dapat dilakukan untuk memberikan 

penghargaan. Pujian tidak selamanya 

harus dengan kata- kata. Pujian 

sebagai penghargaan dapat dilakukan 

denga isyarat, misalnya senyuman 

dan anggukan yang wajar, dan 

sebagainya.  
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(3) Berikan Penilaian  

Hampir semua siswa giat 

belajar karena ingin mendapat nilai 

yang baik atau tinggi, bagi siswa 

nilai yang tinggi dapat menjadi 

motivasi yang kuat untuk belajar. 

Oleh karena itu, penilaian harus 

dilakukan dengan segera agar siswa 

secepat mungkin mengetahui hasil 

dari pekerjaannya. Penilaai harus 

dilakukan secara obyektif sesuai 

dengan kemampuan masing- masing 

siswa.  

(4) Berikan komentar terhadap hasil 

kerja siswa  

Siswa butuh penghargaan. 

Penghargan dapat dilakukan dengan 

memberikan komentar positif. 

Setelah siswa selesai mengerjakan 

suatu tugas, sebaiknya berikan 

komentar secepatnya, misalnya 

dengna memberikan tulisan 

“pertahankan prestasimu” atau 

“tingkatkan terus prestasimu” dan 

lain sebagainya.  

(5) Ciptakan Persaingan dan kerja sama  

Persaingan yang sehat dapat 

memberikan pengaruh yang baik 

untuk keberhasilan proses 

pembelajaran siswa.   

Melalui persaingan siswa 

dimungkinkan berusaha dengan 

bersungguh- sungguh untuk 
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memperoleh hasil yang terbaik. Oleh 

karena itu, guru harus mendesain 

pembelajaran yang memungkinkan 

siswa untuk bersaing secara sehat 

antar kelompok maupun antar 

individu. Namun demikian, diakui 

persaingan tidak selamanya 

menguntungkan, terutama untuk 

siswa yang memang dirasa tidak 

mampu untuk bersaing. Oleh karena 

itu pendekatan cooperative learning 

dapat dipertimbangkan untuk 

menciptakan persaingan antar 

kelompok.
71

 

Cara membangkitkan hasil belajar siswa 

diatas, adakalanya dapat dibangkitkan dengan 

cara- cara lain yang sifatnya negatif seperti 

memberikan hukuman, teguran, memberikan 

tugas yang sedikit berat (menantang) . Namun, 

tehnik- tehnik semacam itu hanya dapat 

digunakan dalam kasus- kasus tertentu.  

Beberapa ahli mengatakan  membangkitkan 

motivasi dengan cara- cara semacam ini lebih 

banyak merugikan siswa. Untuk itulah 

seandainya masih bisa dengan cara positif, 

sebaiknya cara negatif dihindari dalam proses 

KBM.  

Hasil belajar dimaksud dalam penelitian ini 

adalah hasil akhir siswa dalam penerimaan 

materi pembelajaran dari seoarang pendidik atau 

guru. Yaitu keberhasilan dan keberartian 
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Pendidikan, (Jakarta: Kencana Media Group, 2019),  h. 24- 28 
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pembelajaran pada siswa dan kebutuhan siswa. 

Hasil belajar siswa yang merupakan prestasi hasil 

belajar atau hasil kerja yang dilakukan siswa 

berdasarkan kemampuan dan kemauannya dalam 

melaksanakan belajar yang dibebankan 

kepadanya yang secara jelas dapat diamati dari 

hasil belajar mereka. Baik secara kualitas 

maupun kuantitas. yaitu:   

Kemampuan peserta didik setelah 

menerima pengalaman belajarnya.   

1) Aspek kognitif yang dengan hasil belajar 

intelektual, baik pengetahuan, ingatan, 

pemahaman, aplikasi dan analisisnya   

2) Aspek afektif yang berhubungan dengan 

perasaannya, baik perasaan menerima atau 

menolak 

3) Aspek psikomotorik yang terkait dengan 

keterampilan gerak dasar untuk 

dikembangkan atau gerak keterampilan 

secara kompleks atau beragam. 

 

b. Faktor Pendukung Dan Penghambat 

Penggunaan Pendekatan Contextual Teaching 

and Learning Dalam Pembelajaran PAI 

Penggunaan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning dalam pembelajaran PAI 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang sangat 

erat kaitannya. Faktor-faktor tersebut bisa datang 

dari dalam diri peserta didik (internal) dan dari 

luar dirinya atau lingkungan sekitarnya 
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(eksternal). Sehubungan dengan itu Zahorik
72

 

dalam E.Mulyasa mengungkapkan lima elemen 

yag harus diperhatikan dalam pembelajaran 

kontekstuyal sebagai berikut: 

1) Pembelajaran harus memperhatikan 

pengetahuan yang sudah dimiliki oleh  

siswa 

2) Pembelajaran dimulai Dari keseluruhan 

(global) menuju bagian-bagian yang secara 

khusus. 

3) Pembelajaran harus ditekankan pada 

pemahaman dengan cara: 

a. Menyusun konsep sementara 

b. Melakukan sharing untuk memperoleh 

masukan dan tanggapan dari orang lain 

c. Merevisi dan mengembangkan konsep 

4) Pembelajaran ditekankan pada upaya 

mempraktekkan secara langsung apa-apa 

yang dipelajari 

5) Adanya refleksi terhadap strategi 

pembelajaran dan pengembangan 

pengentahuan yang dipelajari.
73

 

 

Begitupun juga dalam pembelajaran 

pendidikan Agama Islam, faktor penyebab 

rendahnya kualitas pendidikan Agama Islam itu 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: 
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KBK, (Bandung:Remaja Rosda Karya, 2019), h. 138 



   

 

79 

1) Kualitas dan kuantitas (kompetensi ) guru 

yang masih rendah 

2) Proses pembelajaran pendidikan Agama 

Islam selama ini cenderung lebih diarahkan 

pada percapaian target kurikulum 

3) Pembelajaran pendidikan Agama Islam 

bukan diarahkan pada pencapaian dan 

penguasaan kompetensi, akan tetapi 

berfokus pada aspek kognitif sehingga 

pembelajaran identik dengan hafalan , 

ceramah dan lain-lain 

4) Alokasi waktu yang tersedia sangat sedikit 

sedangkan muatan materinya sangat padat 

5) Terbatasnya sarana prasarana 

6) Penilaian yang dilakukan cenderung pada 

satu aspek saja (kognitif).
74

  

 

Dengan demikian dalam 

mengimplimentasikan Contextual Teaching and 

Learning dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa mata 

pelajaran pendidikan Agama Islam masih 

dijumpai beberapa faktor penghambat 

diantaranya: 

1) Membutuhkan alokasi waktu yang lama 

atau banyak 

2) Membutuhkan guru yang profesional, 

kreatif dan terampil 
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Berbasis Kompetensi(Konsep Implementasi kurikulum 2004), (Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 2018), h. 130 
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3) Membutuhkan sarana prasarana yang 

lengkap 

4) Membutuhkan metode dan sumber belajar 

yang bervariasi 

5) Adanya budaya yang berbeda-beda.
75

 

 

Sedangkat factor pendukung 

mengimplentasikan Contextual Teaching and 

Learning dalam meningkatkan motivasi belajar 

pendidikan Agama Islam adalah: 

1) Tidak perlu mengeluarkan biaya besar, 

dimana dalam model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning dapat 

memanfaatkan berbagai sumber belajar 

2) Setting belajar tidak melulu di kelas 

3) Media apa saja dapat digunakan untuk 

belajar. Pada prinsipnya orang- orang 

disekitar, benda-benda, koran, majalah bekas 

serta sumber belajar yang lain 

4) Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning tidak perlu merubah kurikulum 

yang sudah ada, karena Contextual Teaching 

and Learning hanya sebuah pendekatan atau 

strategi pembelajaran 

5) Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning dapat juga diterapkan dikelas yang 

besar (siswanya banyak).
76
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B. Hasil Penelitian Terdahulu Yang Relavan 

Dalam mempersiapkan penelitian ini, penulis 

terlebih dahulu mempelajari beberapa buku pendidikan 

yang relevan dan melakukan kajian dari penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penulisan skripsi ini 

sebagai bahan perbandingan, untuk menghindari 

kesamaan obyek dan materi dalam penelitian ini, 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Jurnal yang ditulis oleh Nurmawati Nurmawati, 

Usiono Usiono, dan Elis Ariska, yang berjudul 

“Effectiveness of Contextual Learning in Islamic 

Religious Education Lessons At Sma,” Ta dib, 

Penelitiannya menyimpulkana bahwa Contextual 

learning also requires teachers to be able to bring 

real-world situations into the classroom and 

encourage students to make connections between 

their knowledge and its application in their lives as 

family and community members. With this concept, 

learning outcomes are expected to be more 

meaningful for students. The learning process takes 

place more naturally in the form of student work and 

experience activities, not transfer of knowledge from 

teacher to student. Yang berarti bahwa Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning juga menuntut 

guru untuk mampu membawa situasi dunia nyata ke 

dalam kelas dan mendorong siswa untuk membuat 

hubungan antara pengetahuan mereka dan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 

anggota keluarga dan masyarakat. Dengan konsep 

ini, hasil belajar diharapkan lebih bermakna bagi 

siswa. Proses pembelajaran berlangsung lebih alami 

dalam bentuk kegiatan kerja dan pengalaman siswa, 

bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa.  
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Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-

sama meneliti tentang pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning terhadapa pembelajaran PAI. 

Adapun perbedaannya adalah, dalam penelitian 

peneliti Nurmawati Nurmawati, Usiono Usiono, dan 

Elis Ariska lebih meneliti tentang efektifitas 

pembeljaran konstektual dan lokasi penelitianya di 

SMA Ta’Dib, Sedangkan dalam penelitian ini lebih 

meneliti tentang Model Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning Terhadap Pembelajaran PAI 

di SMK Negeri 02 Kotabumi Kabupaten Lampung 

Utara 

2. Jurnal oleh Mu Awah, (Tthe Study of Learning 

Islamic Religious Education (PAI) Based on 

Contextual Teaching and Learning in Ma Darul 

Iman in Pamolaan Village Camplong Sub District 

Sampang Regency, Disimpulkan bahwa Contextual 

teaching and learning is an approach that enables 

students to strengthen, expand and apply knowledge 

and skill both in school or out of school. In addition 

students are trained to solve the problems they face, 

for example in the form of simulations and problems 

that exist in the real world. When contextual teaching 

and learning is applied correctly, it is expected that 

students will be better trained to be able to relate 

what is obtained in class with real-life of their 

environment. Yang berarti bahwa Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning adalah 

pendekatan yang memungkinkan siswa untuk 

memperkuat, memperluas dan menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan baik di sekolah 

maupun di luar sekolah. Selain itu siswa dilatih untuk 

memecahkan masalah yang dihadapinya, misalnya 

dalam bentuk simulasi dan masalah yang ada di dunia 
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nyata. Ketika pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning diterapkan dengan benar, diharapkan siswa 

akan lebih terlatih untuk dapat menghubungkan apa 

yang diperoleh di kelas dengan kehidupan nyata di 

lingkungannya.  

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-

sama meneliti tentang pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning dalam pembelajran PAI. 

Adapun perbedaannya terletak pada tempat 

penelitiannya yaitu, dalam penelitian Mu Awah 

meneliti di Ma Darul Iman di Desa Pamolaan 

Kecamatan Camplong Kabupaten Sampang,  

Sedangkan dalam penelitian ini berlokasi di SMK 

Negeri 02 Kotabumi Kabupaten Lampung Utara 

3. Jurnal yang diresensi oleh Fajrul Munir, “Islamic 

Religious Education Learning System Through a 

Contextual Model of Teaching and Learning Based 

Improving the Thinking Ability of Madrasah Students 

in Islamic Boarding Schools” dengan kesimpulannya 

adalah Islamic religious education learning system in 

improving the thinking ability of madrasah students 

in Islamic boarding schools is difficult to achieve 

optimally, if the learning process is ineffective and 

inefficient. The implementation of Islamic religious 

education learning system through the Contextual 

Teaching and Learning model is very useful for 

teachers especially for teachers and madrasa 

students. Islamic religious education learning system 

through the Contextual Teaching and Learning 

model can be used as a guide and a systematic 

reference to act in the implementation of learning. 

The learning system through the Contextual Teaching 

and Learning model can facilitate the learning 

process, and accelerate the understanding of the 
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content of Islamic religious education learning in 

improving the thinking ability of madrasa students. 

The author assumes, using the CTL model in learning 

Islamic religious education, can contribute to 

encouraging learning motivation so that it can 

improve the thinking ability of madrasa students. 

Therefore, there needs to be research specifically 

related to the learning system of Islamic education 

through CTL in improving the thinking ability of 

madrasa students in Islamic boarding schools. 

Maksudnya adalah Sistem pembelajaran pendidikan 

agama Islam dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir siswa madrasah di pondok pesantren sulit 

tercapai secara optimal, jika proses pembelajarannya 

tidak efektif dan tidak efisien. Penerapan sistem 

pembelajaran pendidikan agama Islam melalui model 

Contextual Teaching and Learning sangat bermanfaat 

bagi guru khususnya bagi guru dan siswa madrasah. 

Sistem pembelajaran pendidikan agama Islam 

melalui model Contextual Teaching and Learning 

dapat dijadikan sebagai pedoman dan acuan yang 

sistematis untuk bertindak dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Sistem pembelajaran melalui model 

Contextual Teaching and Learning dapat 

mempermudah proses pembelajaran, dan 

mempercepat pemahaman isi pembelajaran 

pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa madrasah. Penulis 

berasumsi, dengan menggunakan model Contextual 

Teaching and Learning dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam, dapat memberikan 

kontribusi untuk mendorong motivasi belajar 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

siswa madrasah. Oleh karena itu, perlu adanya 

penelitian secara khusus terkait dengan sistem 



   

 

85 

pembelajaran pendidikan Islam melalui Contextual 

Teaching and Learning dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa madrasah di pondok 

pesantren.  

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-

sama meneliti tentang pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning dalam pembelajaran PAI. 

Adapun perbedaannya adalah, dalam penelitian yang 

dilakukan oleh  Fajrul Munir lebih berfokus pada 

sistem pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir siswa Madrasah di Pesantren, 

Sedangkan dalam penelitian ini tentang Model 

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

Terhadap Pembelajaran PAI dan perbedaan lokasinya 

yang berada di SMK Negeri 02 Kotabumi Kabupaten 

Lampung Utara. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Mujib, 2011. 

“Penerapan Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning dalam Upaya Meningkatkan Prestasi 

Belajar Pendidikan Agama Islam pada Siswa Kelas 

V SDN Karangasem 0 1 Sayung Demak Tahun 

Pelajaran 2010/2011”. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Penerapan 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar 

peserta didik kelas V SDN Karangasem 01 Sayung 

Demak terhadap materi PAI. Indikator peningkatan 

motivasi belajar peserta didik terlihat dari 

bertambahnya semangat dan antusias peserta didik 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, tidak 

tampak adanya rasa malas dan letih dari roman muka 

peserta didik, mereka selalu menampakkan rasa 

gembira dan senang selama mengikuti pembelajaran, 

selalu berusaha menyelesaikan tugas-tugas dalam 
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waktu yang telah ditentukan, serta besarnya rasa 

ingin tahu mereka yang diaplikasikan dengan 

melontarkan pertanyaan-pertanyaan apabila ada 

materi yang kurang dipahami oleh mereka. 

Peningkatan motivasi terlihat dari yang semula nilai 

rata-rata pra siklus 58.6 meningkat menjadi 73.96 

atau meningkat sekitar 24.67% pada siklus I, pada 

siklus II lebih meningkat menjadi 90.2 atau sekitar 

21.95%. Dengan meningkatnya motivasi belajar 

peserta didik, maka prestasi belajar merekapun juga 

meningkat, yang semula nilai rata-rata pra siklus 

68,40 meningkat menjadi 74,5 atau sekitar 8.91% 

pada siklus I, pada siklus II lebih meningkat lagi 

menjadi 81,98 atau meningkat sekitar 9,79 %.  

Persamaan dengan penelitian ini adalah 

penelitian tentang pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning dalam pembelajaran PAI yang bersifat 

kuantitatif. Adapun perbedaannya adalah, dalam 

penelitian Ahmad Mujib  lebih meneliti tentang 

penerapanya untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam pada Siswa Kelas V SDN 

Karangasem 0 1 Sayung Demak Tahun Pelajaran 

2010/2011. Sedangkan dalam penelitian ini  berfokus 

pada Model Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning Terhadap Pembelajaran PAI di SMK 

Negeri 02 Kotabumi Kabupaten Lampung Utara dan 

berbeda di analisi penelitian yang bersifat kualitatif.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fauzi, 2008. 

“Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika pada Materi Pokok Garis dan Sudut 

Peserta Didik Kelas VII A MTs As-Syafi‟iyah Jati 

Barang Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 

2008/2009”. Pada penelitian ini, yang menjadi subjek 
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penelitian adalah peserta didik keles VII A MTs 

AsSyafi‟iyyah Jatibarang yang berjumlah 50 siswa 

(25 peserta didik putra dan 25 peserta didik putri). 

Pada siklus I didapatkan data aktivitas peserta didik 

68,75% dan hasil belajar yang didapat dari nilai rata-

rata kelas yaitu 67,916 dengan 79,166% peserta didik 

yang tuntas. Pada siklus II didapat data aktivitas 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran sebanyak 

90,625% dan hasil nilai rata-rata kelas 84,895 dengan 

banyaknya 95,83 % peserta didik yang tuntas. Dari 

kedua tahap tersebut (siklus I, dan siklus II) 

mengalami peningkatan, baik hasil belajar maupun 

aktivitas yang dilakukan peserta didik dalam kegiatan 

belajar mengajar. Dengan demikian dapat diketahui 

bahwa pembelajaran matematika dengan penerapan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar dan aktivitas peserta didik 

kelas VII A MTs As-Syafi‟iyyah Jatibarang.  

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-

sama meneliti tentang pembelajaran kontekstual. 

Adapun perbedaannya adalah, dalam penelitian 

Ahmad Fauzi berfokus pada Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika pada Materi Pokok Garis dan 

Sudut Peserta Didik Kelas VII A MTs As-Syafi‟iyah 

Jati Barang Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 

2008/2009, Sedangkandalam penelitian ini lebih 

meneliti tentang Model Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning Terhadap Pembelajaran PAI 

dan perbedaan di lokasi penelitian yaitu di SMK 

Negeri 02 Kotabumi Kabupaten Lampung Utara. 

6. Jurnal oleh Ilham Mundzir, “Contextual Learning 

Innovations in Islamic Education Textbooks at 

Muhammadiyah Elementary School Grade VI,” 

Afkaruna: Indonesian Interdisciplinary, Ia 
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menyimpulkan bahwa This contextual learning 

model allows the learning atmosphere in the 

classroom to be fun. This allows teachers and 

students to explore a variety of learning resources. 

This also motivates students to have experience in 

forming and finding knowledge with appropriate 

methods. When studying religion, students do not just 

memorize the material, but relate it to more 

contextual everyday phenomena. Unfortunately, the 

application of contextual learning often faces 

challenges such as the lack of teacher competence 

and the availability of textbooks with contextual 

learning methods, yang artinya adalah Model 

pembelajaran kontekstual ini memungkinkan suasana 

belajar di kelas menjadi menyenangkan. Hal ini 

memungkinkan guru dan siswa untuk mengeksplorasi 

berbagai sumber belajar. Hal ini juga memotivasi 

siswa untuk memiliki pengalaman dalam membentuk 

dan menemukan pengetahuan dengan metode yang 

tepat. Ketika belajar agama, siswa tidak hanya 

sekedar menghafal materi, tetapi mengaitkannya 

dengan fenomena sehari-hari yang lebih kontekstual. 

Sayangnya, penerapan pembelajaran kontekstual 

sering menghadapi tantangan seperti kurangnya 

kompetensi guru dan ketersediaan buku teks dengan 

metode pembelajaran kontekstual.  

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-

sama meneliti tentang pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning. Adapun perbedaannya 

adalah, dalam penelitian  Ilham Mundzir berfokus 

pada Inovasi pembelajaran Pada Buku Teks 

Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 

Kelas VI”. Sedangkan dalam penelitian ini lebih 

meneliti dan fokus tentang Model Pembelajaran 



   

 

89 

Contextual Teaching and Learning serta pada materi 

Pembelajaran yaitu Pendidikan Agama Islam di SMK 

Negeri 02 Kotabumi Kabupaten Lampung Utara. 

7. Jurnal yang ditulis oleh Kusen Kusen dan Rahmad 

Hidayat, “Contextual Learning and Its Contribution 

To The Understanding of Islamic Education,” AJIS: 

Academic, yang menyimpulkan bahwa Contextual 

teaching and learning is an approach that enables 

students to strengthen, expand and apply knowledge 

and skill both in school or out of school. In addition 

students are trained to solve the problems they face, 

for example in the form of simulations and problems 

that exist in the real world. When contextual teaching 

and learning is applied correctly, it is expected that 

students will be better trained to be able to relate 

what is obtained in class with real-life of their 

environment. Yang artinya adalah Pembelajaran 

kontekstual adalah pendekatan yang memungkinkan 

siswa untuk memperkuat, memperluas dan 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan baik di 

sekolah maupun di luar sekolah. Selain itu siswa 

dilatih untuk memecahkan masalah yang 

dihadapinya, misalnya dalam bentuk simulasi dan 

masalah yang ada di dunia nyata. Ketika 

pembelajaran kontekstual diterapkan dengan benar, 

diharapkan siswa akan lebih terlatih untuk dapat 

menghubungkan apa yang diperoleh di kelas dengan 

kehidupan nyata di lingkungannya.  

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-

sama meneliti tentang pembelajaran kontekstual. 

Adapun perbedaannya adalah, dalam penelitian  

Kusen Kusen dan Rahmad Hidayat lebih berfokus 

pada kontribusi terhadap pembelajaran PAI, 

sedangkan dalam penelitian ini lebih meneliti tentang 
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Model Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning Terhadap Pembelajaran PAI di SMK 

Negeri 02 Kotabumi Kabupaten Lampung Utara 

8. Jurnal oleh H Ahmad, “Implementation of Contextual 

Teaching and Learning in Ma Muhammadiyah 

Paciran Lamongan,” Studia Religia, yang 

menyimpulkan bahwa Konsep pelaksanaan 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

sangat efektif, memudahkan guru dan memudahkan 

siswa dalam memahami5. Jadi anggapan bahwa 

pembelajaran kontekstual itu sulit mungkin karena 

kurangnya pemahaman teori.  

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-

sama meneliti tentang pembelajaran kontekstual. 

Adapun perbedaannya adalah, dalam penelitian yang 

dilakukan oleh H Ahmad, lebih difokuskan kepada 

Implementasi Pembelajaran Kontekstual di Ma 

Muhammadiyah Paciran Lamongan, sedangkan 

dalam penelitian ini lebih meneliti tentang Model 

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

Terhadap Pembelajaran PAI di SMK Negeri 02 

Kotabumi Kabupaten Lampung Utara 

Dari beberapa penelitian yang relevan tersebut di 

atas dengan penelitian saya mempunyai persamaan dan 

perbedaan yaitu persamaan penelitian terdahulu dari 

judul penelitian “Penerapan pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning” dan sama-sama terfokus kepada 

mata pelajaran PAI pendekatan deskirptif kualitatif, 

sedangkan persamaan dengan penelitian saya di 

penerapan pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning-nya. Adapun perbedaannya adalah peneliti 

lebih meneliti tentang Model Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning Terhadap Pembelajaran PAI di 

SMK Negeri 02 Kotabumi Kabupaten Lampung Utara 
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C. Kerangka Pemikiran 

Proses pembelajaran merupakan interaksi antara 

guru dan murid, dan itu tidak akan terlaksana kecuali 

apabila ada guru yang mengajar dan siswa yang belajar. 

Hal ini menunjukkan dua proses yang tidak dapat 

dipisahkan satu dengan yan lain didalam pelaksanaan 

pendidikan. Dalam Pendidikan Agama Islam proses 

pembelajaran selalu memperhatikan perbedaan individu 

peserta didik serta menghormati harkat, martabat, dan 

kebebasan berpikir, mengeluarkan pendapat dan 

menetapkan pendiriannya, sehingga bagi peserta didik 

belajar merupakan hal yang menyenangkan dan sekaligus 

mendorong kepribadiannya berkembang secara optimal, 

sedangkan bagi guru proses pembelajaran merupakan 

kewajiban yang bernilai ibadah, yang akan 

dipertanggungjawabkan dihadapan Allah SWT.  

Pendekatan pembelajaran ini sebagai penjelas 

untuk mempermudah bagi para guru memberikan 

pelayanan belajar dan juga mempermudah bagi siswa 

untuk memahami materi ajar yang disampaikan oleh 

guru, dengan memelihara suasana pembelajaran yang 

menyenangkan. Pendekatan Contextual adalah sebuah 

sistem pembelajaran yang didasarkan pada filosofi bahwa 

siswa mampu menyerap pelajaran apabila mereka 

menangkap makna dalam materi akademis yang mereka 

terima, dan mereka menangkap makna dalam tugas-tugas 

sekolah jika mereka bisa mengaitkan informasi-informasi 

baru dengan pengetahuan dan pengalaman yang sudah 

mereka miliki sebelumnya. 

Pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning sebagai konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi 

dunia nyata siswa atau peserta didik, dan mendorong 

mereka membuat hubungan antara pengetahuan yang 
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dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. 

Pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning merupakan rancangan pembelajaran yang 

dibangun atas dasar asumsi bahwa knowledge is 

constructed by humane. Atas dasar itu, dikembangkan 

pendekatan pembelajaran konstruktivis yang membuka 

peluang seluas-luasnya kepada siswa untuk 

memberdayakan diri. 
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